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INTISARI

Meinati, Dwi, 2018. “Alih Wahana Cerpen Kagami Jigoku Karya
Edogawa Rampo Ke Dalam Film Rampo Noir”, Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan
Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing: Yuliani
Rahmah, S.Pd., M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses-proses alih
wahana yang terjadi dari cerpen Kagami Jigoku ke dalam film Rampo Noir.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan untuk menganalisis adalah teori
struktural dari Nurgiyantoro dan alih wahana dari Damono. Teori struktural
digunakan untuk menganalisis unsur-unsur pembangun cerpen, sedangkan teori
alih wahana untuk menganailsis perubahan dalam proses adaptasi dari cerpen ke
film.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa proses alih wahana yang
terjadi pada cerpen ke dalam film berupa perubahan bervariasi, penambahan, dan
penciutan. Perubahan variasi terjadi pada tokoh, latar, dan alur. Penambahan dalam
film juga terjadi pada tokoh, alur, latar. Sedangkan penciutan dalam film terjadi
pada tokoh dan alur. Kemudian pendekatan adaptasi yang digunakan adalah loose,
karena cerita pada cerpen berbeda pada film tetapi ide ceritanya tetap dijaga.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses-proses yang terjadi
karena perbedaan dan penyesuaian dari kedua jenis karya sastra tersebut. Karya
hasil adaptasi bisa berdeda dengan karya sastra aslinya karena interpretasi tiap
orang bisa berbeda. Sehingga tidak masalah cerita pada cerpen dan film berbeda.

Kata kunci: Alih Wahana, cerita pendek, film, Kagami Jigoku, Rampo Noir
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ABSTRACT

Meinati, Dwi, 2018. “Analysis Adaptation From Short Story Kagami Jigoku by
Edogawa Rampo Into Movie Rampo Jigoku”, Thesis, Japanese Language and
Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang. Consultant:
Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

The purpose of this research is to analyze the adaptation process from
short story Kagami Jigoku into movie Rampo Noir.

The methodelogy used in this research is qualitative descriptive analysis.
The theories used are the theory of structuralism by Nurgiyantoro and the theory
of transformation by Damono. The theory of structuralism is used to analyse
intrinsic elements of the short story. Whereas the theory of transformation is used
to analyse the adaptation process from the short story to the movie.

Based on the results of the research, it is known that the adaptation process
is seen in the form of several changes, additions, and subtractions. Several changes
occur in characters, settings, and plot. Additions in movie also occur in characters,
plot, settings. Whereas subtractions in the movie occur in characters and plot. The
adaptation approach used is loose, because the story in the short story is different
from the movie but the idea of the story is maintained.

The conclusion of the research is that the adaptation processes occur
because of the differences and adjustments that exist between the two works.
Adaptation works can be different from the original literature work because the
interpretation of each person can be different from each other. It doesn't matter if
the story on the short story is different from the movie.

Keyword: transformation, adaptation, short story, movie, Kagami Jigoku, Rampo
Noir
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tarou Hirai (1894-965), atau lebih dikenal dengan nama penanya Edogawa
Rampo, adalah seorang penulis cerita misteri dan horor modern Jepang pada akhir
Taishou (1912-1926) hingga Showa (1926-1989). Nama Rampo diambil dari nama
penulis cerita misteri asal Amerika yang dikagumi Tarou, Edgar Allan Poe (1809 —
1849), yang jika dilafalkan namanya dalam bahasa Jepang menjadi Edogawa
Rampo. Selain Poe, penulis lain yang menjadi inspirasinya adalah Sir Arthur Conan
Doyle, pencipta tokoh detektif fiksi Sherlock Holmes yang menjadi model tokoh
detektif milik Rampo, Kogoro Akechi.! Sebelum menjadi penulis, pria lulusan
Universitas Waseda jurusan ekonomi ini sempat berganti-ganti pekerjaan dari
menjual soba hingga bekerja kantoran. Kehidupan sebagai penulis dimulai pada
tahun 1923 saat Rampo mendapati dirinya menjadi pengangguran karena gempa
besar yang terjadi di tahun itu. Karya pertamanya adalah Nisen Douka yang segera
mendapat perhatian publik dan saat itulah pertama kali nama pena Rampo
digunakan.

Selama hidupnya Rampo telah menulis lebih dari 50 cerita pendek, 31 novel,
dan beberapa kritik esai dan buku anak-anak.? Beberapa cerita pendek yang

terkenal antara lain Ningen Isu, Imomushi, Kagami Jigoku, D-zaka no Satsujin

! Jasper Sharp, “A Hellish Mirror”, diakses dari
https://www.academia.edu/1848136/Edogawa_Rampo_A_Hellish_Mirror, pada tanggal 21
Oktober 2016

2 1bid.


https://www.academia.edu/1848136/Edogawa_Rampo_A_Hellish_Mirror

Jiken yang menjadi awal debut tokoh detektif Kogoro Akechi. Kogoro menjadi
ikon tokoh detektif terkenal di Jepang dan mendapat serialisasinya sendiri.
Kemudian juga menjadi tokoh di beberapa novel Rampo seperti Kurotokage,
Akuma no Monsho, novel remaja Kaijin Nijuu Mensou dan Shonen Tantei Dan yang

menjadi terkenal dan mendapat adaptasi film dan serial TV.

Sejak mendapat publikasi pertama dalam terjemahan bahasa Inggris untuk
buku kumpulan cerpennya tahun 1956, Japanese Tales of Mystery and Imagination,
semakin banyak karya Rampo yang diadaptasi menjadi film, serial TV, juga manga
(komik).® Karya-karya Rampo yang pernah diadaptasi menjadi film diantaranya
Black Lizard, Moju, Kaijin Nijuu dan lain sebagainya. Selain adaptasi film beberapa
karya Rampo seperti Ningen Isu, Panorama Toukitan diadaptasi menjadi komik
oleh beberapa mangaka®. Ada juga beberapa film yang dibuat dari kumpulan cerpen

Rampo salah satunya Rampo Noir pada tahun 2005.

Alasan peneliti memilih karya dari Rampo adalah karena genre misteri
sebagai genre utama karya-karya beliau menjadi pengaruh bagi cerita misteri-horor
modern di Jepang. Karya-karya Rampo banyak dipengaruhi budaya Barat karena
pada saat itu adalah masa-masa transisi dimana Jepang membuka diri terhadap
budaya Barat. Pengaruhnya yang begitu kuat hingga pada tahun 30-an

memunculkan istilah ero guro mansetsu (erotis, aneh, tidak masuk akal).®

3 Eugene Thacker, “Defining J-Horror: The erotic, grotesque ‘nonsense’ of Edogawa
Rampo”, diakses dari http://www.japantimes.co.jp/culture/2017/01/07/ books/defining-j-horror-
erotic-grotesque-nonsense-edogawa-rampo/#.WPdv1RuGPIU, pada tanggal 14 Januari 2017

4 Komikus dalam bahasa Jepang.
5 Eugene Thacker, loc. cit.


http://www.japantimes.co.jp/culture/2017/01/07/%20%20%20books/defining-j-horror-erotic-grotesque-nonsense-edogawa-rampo/#.WPdv1RuGPIU
http://www.japantimes.co.jp/culture/2017/01/07/%20%20%20books/defining-j-horror-erotic-grotesque-nonsense-edogawa-rampo/#.WPdv1RuGPIU

Kemudian mengutip dari Thacker dalam artikel Defining J-Horror: The erotic,

grotesque ‘nonsense’ of Edogawa Rampo mengatakan:

“Perhaps this is why Rampo’s tales speak to our own era, where myriad
gadgets, devices and intellegent agents pervade our lives, bodies and
minds. At their core, Rampo’s stories are a portrait of the ambigous,
unhuman elements that lie within human beings. These stories include no
demonic possessions, no ghostly hauntings nor zombie apocalypses.
Instead, Rampo details a horror of the impersonal that is intrinsic to the
human being, and one that is all the more unsettling because it proceeds
according to a calm and inexorable logic that his characters discover only
when it is too late.” (japantimes.co.jp, 2017)

“Mungkin inilah mengapa cerita Rampo berbicara tentang zaman kita
sendiri, di mana banyak gadget, perangkat dan intelligent agent
menyelubungi kehidupan, tubuh dan pikiran kita. Intinya, cerita Rampo
adalah potret elemen ambigu dan tidak manusiawi yang ada di dalam diri
manusia. Cerita-cerita ini tidak termasuk kerasukan setan, dihantui
ataupun apokalipasi zombie. Sebagai gantinya, Rampo merinci kengerian
impersonal yang bersifat intrinsik bagi manusia, dan yang semakin
mengganggu karena ceritanya bekerja sesuai dengan logika yang tenang
dan tak terelakkan sehingga karakternya terlambat menyadari hal tersebut.”

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa beberapa cerita karya Rampo seperti
meramalkan kehidupan manusia di masa mendatang yang terobsesi dengan benda-

benda di sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari.

Cerita-cerita Rampo selain menggambarkan penyimpangan psikologis, juga
bertemakan obsesi. Seperti misalnya cerpen Ningen Isu yang bercerita tentang
seorang novelis yang mendapat hadiah berupa kursi yang ternyata di dalamnya
“tinggal” seorang penggemar berat sang novelis sekaligus pembuat kursi tersebut.
Contoh lainnya cerpen Kagami Jigoku yang menceritakan tentang seorang lelaki

yang begitu terobsesi dengan benda-benda optik, terutama cermin.

Cerpen Kagami Jigoku menunjukkan ketertarikan Rampo terhadap benda

optik. Hal tersebut direpresentasikannya pada tokoh utama. Dibuktikan juga dengan



esainya yang berjudul A Fascination with Lenses (1936). Seperti yang disebutkan
sebelumnya Rampo hidup di masa transisi Jepang, zaman di mana pengetahuan-
pengetahuan baru masuk ke Jepang. Rampo menjadi mengenal benda-benda yang
sebelumnya tidak ada atau tidak diketahui kegunaanya sebelumnya atau malah
perkembangan suatu benda.

Cermin dalam kebudayaan Jepang adalah salah satu simbol kekuatan dan
dihormati sebagai benda suci yang melambangkan para dewa.® Di Jepang sebelum
zaman Meiji cermin terbuat dari perunggu. Ketika zaman Meiji, cermin kaca yang
merupakan salah satu benda optik mulai menggantikan fungsi cermin perunggu.
Cermin yang terbuat dari kaca lebih jelas pantulan bayangannya dan jenisnya yang
beragam seperti cermin cembung, cekung, dan datar membuat Rampo terkesima.

Cerpen Kagami Jigoku telah diadaptasi ke dalam film Rampo Noir, tepatnya
pada segmen kedua film. Rampo Noir atau judul lainya Rampo Jigoku adalah film
garapan sutradara Jissoji Akio beserta Kaneko Atsushi, Sato Hisayasu, Takeuchi
Suguru. Film yang ditayangkan pertama kali pada November 2005 terdiri dari
antologi empat cerpen, yaitu: Kasei no Unga, Kagami Jigoku, Imomushi, dan Mushi.
Keempat cerpen tersebut dibuat menjadi empat segmen cerita yang tiap segmennya
diberi judul sama dengan judul cerpennya dan digarap oleh empat sutradara yang
berbeda. Keunikan lain dari film tersebut adalah ada satu tokoh dari setiap segmen
cerita diperankan seorang aktor, yaitu Asano Tadanobu. Dalam dua dari empat

cerita, Tadanobu memerankan tokoh detektif ternama Kogoro Akechi.

® Art Research Center Ritsumeikan University and Kyoto Women’s University, “Japanese
Mirrors”, diakses dari https://www.google.com/culturalinstitute/beta/exhibit/9AICex7GHApPKLA,
pada tanggal 24 April 2017


https://www.google.com/culturalinstitute/beta/exhibit/9AICex7GHApkLA

Ide cerita untuk film Kagami Jigoku adalah tentang seorang detektif
bernama Kogoro Akechi yang mengikuti jejak mayat wanita yang membawanya
sampai pada seorang pengrajin cermin perunggu. Cerita berkembang menjadi cerita
misteri fiksi ilmiah. Tokoh-tokoh dalam filmpun berkembang dan ditambah.
Berbeda penuturan dengan versi film, versi cerpen bercerita tentang seorang lelaki,
Kare, yang sangat terobsesi dengan benda optik, terutama cermin dan tenggelam
dalam penelitiannya bahkan sampai menelantarkan kehidupan sosialnya. Hingga
suatu hari sahabat baiknya dibuat takut dan terkejut dengan kematianya dalam bola
cermin ciptaan Kare. Pada cerpen penuturannya digambarkan dari sudut pandang
“persona pertama Aku” dan tidak serba tahu, yaitu Watashi. Dapat dikatakan tokoh
dalam cerpen hanya ada 2, penutur cerita dalam cerpen dan tokoh yang diceritakan

penutur.

Perubahan cerita yang terjadi cukup signifikan. Tetapi hal tersebut dapat
dipahami mengingat film diadaptasi dari cerita pendek (cerpen), dimana cerita
memang cenderung lebih padat dan langsung pada tujuannya. Namun tidak
dipungkiri jika perubahan-perubahan itu membuat peneliti kagum sekaligus sedikit
kecewa. Alasan yang membuat kecewa adalah dihilangkan tokoh Watashi dalam
film, sebab menurut peneliti salah satu hal yang membuat versi cerpen menarik
adalah cara penyampaian cerita yang menggunakan tokoh Watashi sebagai penutur.
Selain itu perubahan sifat tokoh Kare yang dalam cerpen kurang bersosialisasi
namun dalam versi film memiliki sifat yang sedikit bertolak belakang. Tokoh Kare
atau dalam film bernama Touru Itsuki adalah seorang yang ramah dan perayu,

dimana perubahan sifat tesrsebut membuat peneliti heran.



Namun rasa kecewa itu terobati dengan pengembangan jalan cerita yang
menarik dan membuat penasaran. Pengembangan ide ceritanya yang berupa kasus
pembunuhan misterius dengan cermin, bukan hanya obsesi terhadap cermin.
Peneliti dibuat penasaran dan kagum dengan jalan cerita yang mengalir dan
bagaimana cara pelaku membunuh dengan cermin. Sejalan dengan pengembangan
tersebut, penambahan tokohpun dilakukan. Tokoh yang ditambah seperti polisi dan
detektif yang mengusut kasus, tokoh-tokoh yang menjadi korban, dan tokoh-tokoh
tambahan lainnya. Memanfaatkan tokoh detektif Kogoro Akechi menambah
kekhasan film dan ketertarikan bagi penggemar Akechi dan Rampo, termasuk

peneliti.

Dalam dunia sastra adaptasi seperti film Rampo Noir disebut alih wahana.
Damono (2012: 1-4) menggunakan istilah alih wahana yang secara singkat dapat
dijelaskan sebagai perubahan suatu bentuk karya seni ke bentuk karya seni lain.
Yang dimaksud perubahan disini adalah adaptasi wahana atau media
penyampaianya. Ada empat bentuk alih wahana yaitu ekranisasi, musikalisasi,
dramatisasi, dan novelisasi. Film Rampo Noir termasuk ekranisasi, yaitu perubahan

atau adaptasi suatu bentuk karya sastra prosa ke bentuk film.

Proses alih wahana tentunya mengalami perubahan. Karya sastra dalam
bentuk apapun jika mengalami proses alih wahana perlu adanya penyesuaian.
Menurut Teeuw melalui Pradopo (2013:106) karya sastra baru akan memiliki
makna sehingga dapat dipahami dan menjadi objek estetik setelah diinterpretasi
oleh manusia sebagai pembaca karya sastra, karena karya sastra adalah artefak,

sebuah benda mati. Maka wajar saja jika pada alih wahana terjadi perubahan karena



adanya penyesuaian. Penyesuaian tersebut dipengaruhi oleh interpreter yang
mengkritisi karya sastra tersebut sehingga terjadi pengurangan ataupun

penambahan aspek.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana proses alih wahana yang terjadi pada cerpen
Kagami Jogoku karya Edogawa Rampo ke film Rampo Noir segmen kedua.
Sedangkan untuk mengetahui proses alih wahana, sebelumnya perlu dilakukan

analisis unsur-unsur pembangun pada cerpen.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memaparkan
dan menjelaskan unsur-unsur pada cerpen dan proses alih wahana yang terjadi dari
cerpen Kagami Jigoku ke dalam film Rampo Noir pada segmen kedua.

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini baik secara teori
maupun praktis. Manfaat teoritis yang diharapkan adalah dapat memberikan
kontribusi untuk perkembangan kesusastraan, terutama Sastra Jepang. Dengan
memperluas wawasan dan pemahaman pembaca mengenai alih wahana, yang
dalam penelitian ini ekranisasi, perubahan karya sastra tulis ke bentuk film.

Sedangkan manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah khazanah objek penelitian Sastra Jepang yang berupa karya sastra tulis
maupun film, khususnya karya-karya Edogawa Rampo sehingga bisa dijadikan

sebagai rujukan penelitian sejenis, terutama dalam lingkup Universitas Diponegoro.



1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua objek yang diteliti, yaitu cerpen Kagami
Jigoku dan film Rampo Noir. Perlu adanya pembatasan ruang lingkup pada
penelitian agar tidak keluar dari masalah yang sebenarnya. Batasan pada penelitian
ini adalah cerpen Kagami Jigoku karya Edogawa Rampo yang ada di dalam
database website Aozora Bunko sejak tahun 2016. Sedangkan untuk film Rampo
Noir, pada segmen kedua film yang berdurasi kurang lebih 45 menit, yang
disutradarai Jissoji Akio dan ditayangkan pada November 2005. Penelitian yang
akan dilakukan pada film melalui adegan dan penuturan dalam film, tidak dari
naskah film. Selain itu teori yang digunakan antara lain unsur intrisik dari teori
struktural yang berupa tema, amanat, tokoh, penokohan, latar, alur, dan sudut
pandang. Kemuadian teori alih wahana, dan ekranisasi yang mencakup penciutan,

penambahan, dan perubahan bervariasi.

1.5 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode
kepustakaan dan deskriptif-kualitatif. Penelitian menggunakan teori alih wahana
dari Sapardi Djoko Damono dan teori struktural dari Nurgiyantoro. Objek material
penelitian ini adalah cerpen Kagami Jigoku karya Edogawa Rampo berupa ebook
yang diperoleh dari situs Aozora Bunko dan film Rampo Noir (2005) yang diunduh.
Sumber data pendukung yang diperoleh oleh peneliti berupa buku-buku, esai,
ataupun artikel tentang teori alih wahana, cerpen, pengarang cerpen Kagami Jigoku,
dan film Rampo Noir. Kemudian dari data-data tersebut akan dianalisis dan

diuraikan secara naratif.



1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan penelitian akan disajikan dalam bentuk sistematika
sebagai berikut ini:

Bab 1 berisi pendahuluan, yang memuat latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 memuat tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka berisi
tentang penelitian-penelitian yang relevan dengan objek yang diteliti. Landasan
teori membahas tentang teori struktural yang dikemukakan oleh Burhan
Nurgiyantoro dan alih wahana yang dikemukakan oleh Sapardi Djoko Damono
yang akan digunakan untuk menunjang analisis penelitian.

Bab 3 berisi analisis cerpen Kagami Jigoku karya Edogawa Rampo dan film
Rampo Noir. Pada bagian ini akan diuraikan unsur-unsur stuktur dari cerpen dan

pembahasan proses alih wahana dari cerpen ke dalam film.

Bab 4 penutup yang berisi simpulan. Berupa paparan kesimpulan dari

keseluruhan analisis.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelusuran penelitian terdahulu tentang kajian yang serupa perlu dilakukan guna
menghindari plagiarisme dalam sebuah penelitian dan juga dapat menjadi referensi
penelitian selanjutnya. Penelusuran terhadap penelitian sebelumnya dapat
dilakukan melalui surat kabar, internet atau mengunjungi perpustakaan fakultas di
beberapa Universitas. Hasil penelusuran peneliti tentang penelitian dengan kajian
berupa alih wahana sudah ada beberapa sejak beberapa tahun terakhir, tetapi
penelitian tentang cerpen Kagami Jigoku karya Edogawa Rampo atau film Rampo
Noir karya sutradara Jissoji Akio, Kaneko Atsushi, Sato Hisayasu, dan Takeuchi

Suguru belum dilakukan di Indonesia.

Penelitian tentang Edogawa Rampo maupun karyanya juga sudah ada
beberapa di luar negeri, tetapi penelitian spesifik tentang alih wahana dari cerpen
Kagami Jigoku ke film Rampo Noir, sepanjang penelusuran peneliti belum ada.
Namun atikel tentang karya-karya Rampo yang kemudian diadaptasi atau dijadikan
film dapat dilihat pada artikel yang dipublikasikan lewat ingentaconnect.com pada
tahun 2006 yang ditulis oleh Jaspher Sharp dengan judul “A Hellish Mirror:
Edogawa Rampo’s strange, dark tales have been inspiring generation of
filmmakers and creating a genre all their own”. Pada artikel tersebut dipaparkan
tentang bagaimana cerita-cerita misteri Rampo dipengaruhi gaya barat dan karya-

karya tersebut diadaptasi ke dalam bentuk film.

10



Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang
berkaitan dengan alih wahana yang dijadikan referensi, salah satunya adalah skripsi
“Alih Wahana Lirik Lagu, Cerpen, Video Klip Malaikat Juga Tahu Karya Dewi
Lestari” yang ditulis oleh Arthadea Anggitapraja mahasiswa Fakultas Sastra Dan
Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2010. Dalam penelitian
tersebut digunakan metode kualitatif dengan pendekatan struktural dan alih wahana.
Hasil penelitian tersebut berupa penjabaran analisis unsur-unsur dari lirik lagu,

cerpen dan video klip.

Persaamaan dengan penelitian ini adalah sumber salah satu objek penelitian
adalah cerpen dan penggunaan teori alih wahana dan teori struktural naratif, yaitu
unsur alur, penokohan, latar, tema dan amanat. Sedangkan yang membedakan
adalah obejk penelitian skripsi Anggitapraja tidak hanya dari cerpen tapi juga lirik
lagu dan video klip, dalam penelitian ini peneliti mengambil sumber objek dari
cerpen dan film. Kemudian teori struktural yang digunakan Anggitapraja ada dua,
yang pertama teori struktural untuk lagu yang berupa pembaitan, diksi, pengimajian

dan bahasa figuratif, dan teori struktural naratif untuk cerpen dan video Klip.

Selain itu ada juga makalah yang ditulis oleh Giyatmidan Ratih Wijayava
dari Universitas Muhammadiyah Surakarta, “The Scarlet Letter dalam Sebuah
Proses Ekranisasi” (2015). Penelitian ini dan penelitian Giyatmi sama-sama
menggunakan teori ekranisasi dan dampak yang ditimbulkan berupa penambahan,
pengurangan dan variasi. Objek material penelitian juga berupa prosa dan film.
Tetapi yang membedakan dengan penelitian ini adalah dalam penelitiannya,

Giyatmi menggunakan teori Literature-Comparative (sastra bandingan) dan
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menjabarkan pengertian novel serta film, tidak menuliskan teori struktural hanya
menyatakan perbedaan antara novel dan film ada pada tokoh, teknik bercerita, dan

tema cerita.

Penelitian lainnya adalah skripsi “Alih Wahana Cerpen Yabu no Naka karya
Akutagawa Ryunosuke ke dalam Film Rashomon karya Akira Kurosawa” ditulis
oleh mahasiswa Program Studi Sastra Jepang Universitas Udayana, Dina Jayanira,
pada tahun 2016. Penelitian Jayanira menggunakan metode kualitatif komparatif
dan teori alih wahana yang dikemukakan Sapardi Djoko damono seperti halnya
penelitian ini. Sumber data objeknyapun sama-sama berupa cerpen dan film.
Namun yang membedakan dengan penelitian ini adalah selain teori alih wahana
dalam skripsi Jayanira juga menggunakan teori sastra bandingan dan hasil dari

proses alih wahana hanya dua, yaitu penambahan dan penciutan.

2.2 Landasan Teori

Adapun landasan teori yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi teori struktural
dan teori alih wahana. Karya sastra sebagai objek penelitian memiliki banyak
dimensi, aspek, dan unsur. Sehingga diperlukan metode dan teori yang tepat untuk
dapat memahamin secara lengkap dan jelas. Untuk penelitian ini teori-teori yang

akan digunakan ada 3, yaitu sebagai berikut :

2.2.1 Teori Struktural
Karya sastra pada dasarnya terbentuk dari sebuah struktur yang terdiri dari unsur-
unsur yang saling membangun. Struktur karya sastra adalah gabungan atau susunan

dari gambaran semua bahan dan komponen yang terkait satu sama lain yang secara
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bersama membentuk kesinambungan (Nurgiyantoro, 2012: 36). Karya sastra
merupakan fenomena yang terbentuk dari berbagai unsur struktur yang memiliki
hubngan yang kompleks dan saling terkait satu sama lain, jika unsur itu berdiri
sendiri tidak akan memiliki arti yang penting (Endraswara, 2008: 49-51).

Ada 2 unsur pembangun dalam sebuah karya sastra, unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang dibangun dari dalam yang saling
menjalin sehingga suatu karya dapat membentuk suatu konsep dan digambarkan
secara konkrit oleh pengarang. Unsur intriksik terdiri dari tema, tokoh dan
penokohan, alur, latar, sudut pandang, amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah
unsur pembangun dari luar yang mempengaruhi karya sastra tersebut. Unsur
ekstrinsik berasal dari sekitar pengarang seperti aspek sosial, psikologi, sejarah,
ideologi, filsafat, dan lain-lain (Noor, 2010:29-34).

Dengan unsur intrinsik dapat menjelaskan kekhasan masing-masing
medium, karena secara langsung membangun karya sastra. Hal-hal yang termasuk
unsur intrinsik antara lain:

1. Tema dan Amanat

Tema adalah dasar cerita, makna pokok, gagasan umum, ide dan
tujuan utama yang menopang karya sastra, bergeneralisasi secara umum
namun mengikat dengan unsur lain. Sehingga bagi pengarang tema
merupakan pegangan untuk mengembangkan unsur cerita lainnya.

Sedangkan bagi penikmat karya sastra tema dapat diungkapkan setelah

memahami atau menafsirkan terlebih dahulu unsur-unsur pembangun

lainnya (Nurgiyantoro, 2012: 67-70). Sebagai jiwa dari suatu karya tema
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biasanya disampaikan secara tersirat, karena itu perlu adanya pembacaan
berulang-ulang untuk membantu analisis (Endraswara, 2008:53).

Amanat erat kaitannya dengan tema, karena dalam sebuah cerita ada
pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembacanya berdasarkan
tema cerita. Amanat secara umum berupa pesan moeral atau ajaran tentang
baik buruk yang diterima secara umum dalam suatu masyarakat.

2. Tokoh-Penokohan

Tokoh merujuk pada orang atau pelaku dalam karya naratif yang
memiliki sifat, watak, karakter atau kepribadian. Sedangkan penokohan
menurut Jones (melalui Nurgiyantoro, 2012:165) merupakan pelukisan
gambaran jelas tokoh yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan
memiliki arti yang lebih luas, yaitu perwatakan tokoh yang diciptakan
penulis baik berupa keadaan fisik maupun batin yang berupa perasaan,
pikiran, keyakinan, gaya hidup, dan lain sebagainya. Sehingga istilah
penokohan mengandung dua aspek sekaligus, yakni isi dan bentuk
(Nurgiyantoro, 2012: 166).

Walau hanya tokoh rekaan dalam cerita, penokohan harus dibuat
hidup sewajarnya manusia di kehidupan nyata. Seperti dikatakan Wellek
dan Warren (dalam skripsi Anggitapraja, 2010: 20) bahwa cara paling
sederhana menggambarkan seorang tokoh dalah memberikan nama.
Penamaan seperti menghidupkan, menjiwai, mengindividualisasikan tokoh

dalam rekaan fiksi. Dengan memberi tokoh “nama” dapat menunjukan
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kepribadian, dan mempermudah memanggil maupun membedakan tokoh
satu dengan yang lain.

Tokoh-tokoh dalam karya fiktif dibedakan menjadi tokoh utama-
tokoh tambahan dan tokoh protagonis-antagonis (Nurgiyantoro, 2012:176-
181). Tokoh utama adalah tokoh yang mendominasi cerita, penceritaannya
lebih diutamakan. Meski tidak selalu muncul dalam kejadian namun
keberadaan tokoh utama selalu berhubungan dengan tokoh lain dan penting
pengaruhnya dalam perkembangan alur. Tokoh tambahan merupakan tokoh
yang pemunculannya lebih sedikit dari tokoh utama,keberadaanya tidak
begitu dipentingkan, memiliki keterkaitan secara langsung maupun tidak
langsung dengan tokoh utama.

Namun perlu dicatat bahwa tokoh utama dan tambahan ditentukan
dari dominasi, banyaknya penceritaan, dan pengaruh terhadap
perkembangan keseluruhan cerita. Tokoh utama terkadang tidak hanya satu,
ada juga tokoh utama yang utama dan utama tambahan. Begitu pula tokoh
tambahan, ada yang hanya tokoh tambahan saja, ada pula tokoh tambahan
utama.

Tokoh protagonis dan antagonis dibedakan berdasarkan perhatian
secara emosional yang diberikan penikmat karya. Tokoh yang mendapat
simpati dan empati karena memiliki sifat yang sesuai norma dan nilai yang
ideal dengan pandangan penikmat karya disebut sebagai tokoh prontagonis.
Sedangkan tokoh yang beroposisi dengan tokoh prontagonis dan

menimbulkan konflik adalah tokoh antagonis.
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Tokoh protagonis dan antagonis seringkali digabungkan dengan
tokoh utama dan tambahan. Pengkatagoriannya menjadi tokoh utama-
prontagonis, tokoh utama-antagonis, tokoh tambahan-prontagonis, tokoh
tambahan-antagonis. Hal ini terjadi karena perkembangan cerita dan emosi
yang diberikan penikmat karya bertambah atau berkurang pada tokoh.

Tokoh-tokoh tersebut dikemukakan penulis dengan beberapa teknik.
Secara garis besar ada dua teknik pelukisan tokoh agar penokohan agar
tersampaikan dengan baik (Nurgiyanto, 2012: 194-200), yaitu :

a. Teknik Ekspositori, atau disebut juga teknik analitis merupakan
teknik pelukisan tokoh dengan memberikan deskripsi, uraian,
atau penjelasan secara langsung.

b. Teknik Dramatik, dilakukan melalui percakapan antar tokoh,
tingkah laku, pikiran dan perasaaan, arus kesadaran, reaksi tokoh,
reaksi dengan tokoh lain, pelukisan latar, pelukisan fisik, atau
catatan identifikasi tokoh.

3. Alur

Alur atau plot merupakan rangkaian peristiwa dalam cerita yang
memiliki hubungan sebab akibat, saling mempersyarati dan menarik untuk
diceritakan karena besifat dramatik. Alur memegang peranan penting
karena cerita yang memiliki alur yang runtut dan jelas mempermudah
pemahaman jalan cerita dan salah satu cara yang dimanfaatkan penulis

untuk menambah keindahan sebuah karya (Nurgiyantoro, 2012: 110-114).
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Alur tebentuk daru tiga unsur penting, yaitu peristiwa, konflik, dan
klimaks (Nurgiyantoro, 2012: 117-128). Peristiwa atau kejadian dapat
diartikan sebagai peralihan dari suatu keadaan ke keadaan lain, dimana
keadaan tersebut berupa aktivitas yang dilakukan atau sesuatu yang dialami
tokoh. Konflik merupakan peristiwa fungsional atau utama yang ditandai
munculnya masalah karena adanya pertentangan sehingga menjadi titik
awal berkembangnya jalan cerita. Konflik dan klimaks saling berkaitan,
klimaks disebabkan konflik-konflik yang telah memuncak, suatu kejadian
yang harus dihadapi demi menetukan penyelesaian masalah (konflik). Dari
ketiga unsur tesebut Tasrif melalui Nurgiyantoro (2012: 149-150)
mengembangkan lebih rinci tahapan alur berupa:

a. Tahapan penyituasian (situation), merupakan pembukaan cerita,
tahap dimana penulis mengenalakan para tokoh dan menjelaskan
tempat terjadinya peristiwa.

b. Tahap pemunculan konflik (generating circumtances), pada
tahap ini mulai muncul masalah atau peristiwa yang menuntun
pada konflik.

c. Tahap peningkatan konflik (rising action), tahapan dimana
suasana dalam cerita yang semakin menegang karena konflik
semakin pendekati puncaknya.

d. Tahap klimaks (climax), tahapan dimana konflik mencapai titik

puncak.
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e. Tahap penyelesaian (denouement), tahapan akhir cerita dimana
terjadi  penurunan konflik, sehingga terjadi penyusutan

ketegangan emosi dan penyelesaian masalah.

Selain tahapan alur dibagi juga jenis alur (Nurgiyantoro, 2012: 153-161) yang

dibagi berdasarkan:

a. Kriteria urutan waktu, terbagi menjadi progresif/lurus/maju,
regresif/flashback/sorot balik, dan campur. Alur dikatakan
progesif jika peristiwa-peristiwa yang terjadi bersifat kronologis,
peristiwa pertama diikuti peristiwa-peristiwa selanjutnya. Alur
regresif tidak bersifat kronologis, biasanya cerita dimulai dari
krisis atau klimaks yang kemudian dikisahkan kembali dari tahap
perkenalan. Alur campuran adalah cerita yang memiliki alur
progrsif dan regresif.

b. Kriteria jumlah, alur tunggal dan sub-subplot/pararel. Suatu cerita
dikatakan memiliki alur tunggal jika hanya memiliki seorang
tokoh sehingga hanya ada satu jenis alur (menurut kriteria waktu).
Sedangkan sub-subplot adalah cerita yang memiliki lebih dari
satu alur, ada lebih dari satu tokoh beserta permasalahannya yang
diceritakan. Pada alur sub-subplot terdapat plot utama dan plot
tambahan.

c. Kriteria kepadatan, plot padat dan longgar. Cerita yang termasuk
plot padat adalah cerita dengan peristiwa-peristiwa fungsional

terjadi susul-menyusul dengan cepat, hubungan anatar peristiwa
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4, Latar

tidak dapat dihilangkan, satu saja peristiwa tertinggal maka akan
kehilangan keutuhan cerita. Berkebalikan dengan plot padat,
cerita dengan plot longgar peristiwa-peristiwa fungsionalnya
terjadi secara lambat karena adanya digresi ’ sehingga jika
beberapa adegan atau pelukisan tertentu dilewatkan tidak akan

mengganggu jalan cerita.

Sebagaimana manusia hidup dalam ruang dan waktu, tokoh rekaan

fiksi juga hidup di sebuah dunia buatan yang disebut dengan latar. Latar

diartikan sebagai landasan tumpu, tempat dan waktu terjadinya peristiwa

dalam cerita. Selain itu latar juga dapat menjadi pijakan cerita secara

konkret dan jelas karena menunjukkan pembandingan yang berupa sifat,

keadaan, suasana, atau yang lain (Nurgiyantoro, 2012: 216-217). Latar

terbagi menjadi 3, yaitu:

a.

Latar tempat, merupakan tempat atau lokasi terjadinya peristiwa
yang terjadi dalam sebuah karya fiksi,

Latar waktu, berhubungan dengan waktu terjadinya peristiwa,
Latar Sosial Budaya, merupakan latar yang menyangkut status
sosial tokoh, penggambaran keadaan masyarakat, adat istiadat

dan cara hidup tokoh dan masyarakat di sekitarnya.

7 Bagian atau peristiwa yang tidak berhubungan langsung dengan tema cerita
sekedar untuk memperindah cerita atau kelengkapan informasi, biasanya berupa detail
pelukisan setting, tokoh atau dialog.
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d. Latar Suasana. Latar (Nurgiyantoro, 2012: 241-245) memiliki
fungsi sebagai pembentuk suasana atau keadaan dalam cerita
dapat mencerminkan internal tokoh juga kehidupan masyarakat.
Selain itu latar suasana dapat membuat pembaca terlibat secara
emosional karena pembaca menjadi tertarik hingga berempati dan
menghayati cerita.

5. Sudut Pandang

Sudut pandang/ point of view/ viewpoint merupakan sarana penulis
untuk menyajikan cerita, dikisahkan penulis dari segi pencerita atau dari
segi tokoh cerita (Nurgiyantoro, 2012: 248-249). Erat kaitannya dengan
perkembangan cerita, masalah yang terjadi, kebebasan atau keterbatasan,
ketajaman, ketelitian, dan keobjektifan terhadap hal-hal yang diceritakan
penulis. Macam-macam sudut pandang (Nurgiyantoro, 2012: 256-267)
dibedakan menjadi 4, antara lain:

a. Sudut Pandang Persona Ketiga, “Dia”

Sudut pandang persona ketiga yaitu sudut pandang yang pengisah
ceritanya berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh
cerita dengan menyebut nama nama atau dengan kata ganti “ia”,
“dia”, “mereka”. Ada dua jenis sudut pandang persona ketiga,
yaitu “dia” mahatahu dan “dia” terbatas/pengamat. Sudut
pandang persona ketiga mahatahu, narator mengetahui segala hal
tentang tokoh, peristiwa, tindakan yang dapat diindera maupun

dalam hati dan pikiran tokoh, memiliki kuasa menceritakan kisah,
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mengomentari, dan memberikan informasi tanpa menjelaskan
dari mana diperolehnya informasi tersebut. Sedangkan sudut
pandang “dia” terbatas narator bertugas sebagai pengamat yang
menyampaikan sesuatu yang dialami atau dilakukan oleh seorang
tokoh yang menjadi pusat kesadaran.

Sudut Pandang Persona Pertama, “Aku”

Sudut pandang persona pertama merupakan sudut pandang yang
naratornya terlibat di dalam cerita. Ada dua jenis sudut pandang
persona pertama, yaitu “aku” tokoh utama dan “aku” tokoh
tambahan. Dalam sudut pandang persona pertama tokoh utama,
“aku” berbagi kisah tentang peristiwa dan tingkahlakunya, namun
tidak dapat mengisahkan tokoh dan peristiwa di luar “aku” yang
tidak berhubungan atau dianggap penting olehnya. Sudut
pandang persona pertama tokoh tambahan berperan sebagai saksi,
memberi komentar atau penilaian pada tokoh utama. Namun
kapasitas persona pertama tokoh tambahan terbatas, biasanya
ditampilkan sebagai pembuka dan penutup cerita.

Sudut Pandang Campur

Sudut pandang campur merupakan sudut pandang Yyang
menggunakan sudut pandang persona pertama dan persona ketiga
dalam satu cerita. Dalam cerita dengan sudut pandang campur
terjadi pergantian sudut pandang dari tokoh satu ke tokoh yang

lain. Pergantian pusat kesadaran tokoh disesuaikan kebutuhan di
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dalam cerita. Ada bagian di mana narator bersifat mahatau
kemudian pada bagian lain menjadi pengamat, atau sebaliknya.
Pergantian sudut pandang dari persona pertama tokoh utama
menjadi sudut pandang persona pertama tokoh tambahan, atau

sebaliknya.

2.2.2 Teori Alih Wahana
Fokus gagasan yang dibahas dalam alih wahana adalah perubahan bentuk suatu
karya (wahana) seni ke karya (wahana) seni yang lain, yang menghasilkan beberapa
kegiatan yang disebut ekranisasi, musikalisasi, dramatisasi, dan novelisasi
(Damono, 2012: 1-4). Yang dimaksud ekranisasi adalah alih wahana suatu karya
seni ke bentuk film. Musikalisasi pada umumnya merupakan perubahan puisi ke
bentuk musik. Kemudian dramatisasi merupakan perubahan karya seni ke dalam
drama. Sedangkan novelisasi adalah perubahan film ke dalam bentuk novel.
Dalam kegiatan alih wahana akan ada perubahan karena wahana asal harus
menyesuaikan bahkan tunduk dengan wahana yang dituju. Penyesuaian yang terjadi
bahkan dapat menyimpang jauh dari wahana awalnya, sehingga dapat
menghasilkan wahana yang baru.
“Alih Wahana memang menuntut perubahan watak, ciri, atau ‘pesan’
— tidak akan pernah mempertahankan hakikat yang lama ke habitat
yang baru. Setiap hasil alih wahana, denga demikian, selalu
merupakan karya yang baru.” (Damono, 2012: 24)
Namun bagaimanapun bentuk wahana yang baru itu, wahana tetap saja

hanya sebuah wahana, seperti yang diutarakan Ellestrom melalui Damono (2012:
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2-3) bahwa tidak mungkin memisahkan wahana (media) seolah masing-masing
media adalah pribadi yang bisa berdiri sendiri kemudian “kawin” lalu berpisah lagi.
Bahwa dalam alih wahana pengambilan jenis karya seni (wahana) awal ke karya
seni (wahana) baru yang diambil adalah apa yang terkandung dalam wahana

tersebut (Damono, 2012: 5).

2.2.3 Ekranisasi
Dalam penelitian ini berfokus pada alih wahana yang berupa ekranisasi. Ekranisasi
berasal dari kata /'ecran (Perancis) yang berarti layar (Damono, 2012: 4). Layar di
sini merujuk pada layar putih yang biasa kita lihat di bioskop, pada layar itulah film
ditampilkan. Sederhananya ekranisasi merupakan pemindahan karya sastra
(wahana) tulis ke dalam bentuk karya sastra film (wahana audio-visual).
Pemindahan bentuk wahana ke bentuk wahana yang lain tentunya perlu
adanya penyesuaian karena masing-masing wahan memiliki ciri khas dan kekuatan
masing-masing. Seperti yang dikemukakan Damono (2012: 104) bahwa setidaknya
ada 3 hal yang menjadi ciri khas dari karya sastra tulis dengan film. Pertama adalah
asal-usul, karya sastra tulis berasal dari sastrawan yang biasanya bekerja individual
dan mutlak hasil dari pemikiran penulisnya, sedangkan film merupakan hasil karya
dari kerjasama sekelompok orang. Kedua karya sastra tulis adalah seni verbal,
sedangkan film adalah seni verbal dan gambar bergerak yang ditunjang dengan
suara. Ketiga adalah penikmat karya, pada karya sastra tulis merupakan pembaca
yang menikmati karya secara individu sedangkan film pembaca berubah menjadi

penonton yang dapat menikmati hasil karya secara bersama-sama.
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Dalam proses ekranisasi hasil dalam film bisa berbeda dari novel atau
cerpennya. Pada karya sastra tulis sastrawan yang menulis yang memiliki kuasa
mengatur cerita, sedangkan pada film sutradara yang memiliki kebebasan untuk
menginterpretasikan cerita. Gianneti (2008: 440-445) memaparkan 3 bentuk
pendekatan oleh sutradara. Pendekatan-pendekatan tersebut antara lain :

a. Loose (lepas), pendekatan yang hanya mengambil ide cerita yang
kemudian diadaptasikan. Ide cerita kemudian dikembangkan sesuai
imajinasi dan interpretasi sutradara dan/atau penulis naskah.

b. Faithful (setia), pendekatan dimana sutradara berusaha setia mengikuti
apa yang ada dalam karya sastra tulis, dalam hal ini lebih
memungkinkan untuk novel

c. Literal, pendekatan literal terjadi dalam film yang diadaptasi dari teks-

teks drama.

Proses ekranisasi berpotensi mengalami penyimpangan karena interpretasi dan
imajinasi dari sutradara. Penyimpangan tersebut dapat berupa penyesuaian yang

terjadi karena 3 hal, yaitu :

a. Pemotongan atau penciutan, merupakan proses dimana tidak semua
yang ada dalam karya sastra tulis diungkapkan ke dalam film. Karena
tidak semua yang tertulis karya sastra tulis dapat difilmkan, apa yang
dinikmati selama berjam-jam atau bahkan berhari-hari harus bisa
diubah untuk dinikmati dalam hitungan puluhan sampai tidak lebih
ratusan menit. Dalam hal ini sutradara haruslah pandai memilih adegan

yang dianggap penting untuk ditampilkan.
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Penambahan atau perluasan, merupakan proses menambahkan
beberapa unsur yang tidak ada dalam karya sastra tulis ke dalam film.
Penambahan bisa dilakukan asalkan masih relevan dengan cerita dan
bisa terjadi pada unsur yang dihilangkan. Biasanya penambahan terjadi
pada unsur intriksi seperti tokoh, alur, atau latar.

Perubahan bervariasi atau variasi, merupakan perubahan yang terjadi
karena pengaruh aspek penambahan dan/atau penciutan, sehingga apa
yang tidak ada dalam karya sastra tulis muncul dalam film. Perubahan

variasi haruslah tetap bertumpu pada inti isi karya.
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BAB 3
ANALISIS STRUKTUR CERPEN KAGAMI JIGOKU DAN PROSES
EKRANISASI CERPEN KAGAMI JIGOKU KE DALAM FILM RAMPO

NOIR

3.1  Sinopsis Cerpen

Cerpen Kagami Jigoku bercerita tentang tokoh %4 (Watashi) yang mempunyai
sahabat yang terobsesi terhadap benda-benda optik terutama cermin. Cerita bergulir
saat Watashi mengingat keanehan temannya. Sang teman yang disebut f (Kare),
sudah dikenal Watashi sejak kecil dan keanehannya itu tidak terlepas dari pengaruh
kakeknya dan koleksi benda-benda optik yang sudah ada sejak dulu di rumah Kare.
Salah satu keanehan terlihat pada suatu kejadian dimana Kare memperlihatkan
salah satu koleksi yang dimiliki, yaitu cermin. Cermin yang terbuat dari perunggu
dan dapat memantulkan bayangan suatu karakter pada dinding ketika terkena sinar
itu mampu membuat Kare terkesima namun justru membuat Watashi merasa
ketakutan dengan keanehan temannya tersebut.

Ketertarikan Kare terhadap benda-benda optik terbawa hingga dibangku
sekolah menengah dan semakin besar hingga menjadi obsesi setelah lulus. Bagi
Watashi obsesi Kare terhadap benda-benda optik sudah di luar batas normal dan
sangat mengkhawatirkan. Meski pun hubungan Kare dengan teman lainnya tidak
begitu baik, namun Watashi masih terus mengunjungi temannya itu.

Sebagai bentuk obsesinya, Kare membangun laboratorium pribadi dan
banyak menghabiskan waktu di sana. Koleksi benda optik Kare pun semakin

bertambah. Kare bahkan lebih sering mengurung diri di laboratorium sejak ruang
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cermin dibuat di dalamnya. Terkadang Kare membawa gadis pelayan ke dalam
ruangan itu, namun tak ada yang tahu apa yang mereka lakukan di sana. Kare juga
membangun pabrik kaca dan Watashi membantu mencarikan pekerjanya.

Suatu hari terjadi keributan di kediaman Kare. Watashi dibuat panik dan
takut karena ketika sampai di laboratorium, yang didapatinya adalah sebuah bola
cermin besar yang ternyata Kare berada di dalamnya. Watashi berusaha
mengeluarkan Kare dengan menghancurkan bola cermin yang tebal itu. Walau
berhasil mengeluarkan Kare dari dalam bola cermin, Watashi terkejut dengan
perubahan yang terjadi pada Kare. Yang ada dihadapan Watashi adalah sosok Kare
yang sudah kehilangan akal sehatnya. Watashi tak habis pikir mengapa Kare

menyuruh membuat bola cermin dan berada di dalam benda tersebut.

3.2 Analisis Struktural Cerpen

3.2.1 Tokoh dan Penokohan

3.2.1.1 Tokoh Utama

Tokoh utama dalam cerpen adalah Watashi. Watashi adalah tokoh yang digunakan
pengarang sebagai narator dalam cerpen Kagami Jigoku. Watashi merupakan tokoh
utama karena muncul dari awal hingga akhir cerita menceritakan tentang kehidupan
Kare. Berikut kemunculan Watashi pada awal cerita ketika sedang berbincang

sambil bertukar cerita kemudian :

DK%, R THLIEHLRNODOT, FATOLNLRITNE, WANSREGE
mYREEEh SR E ook (Rampo, 1926: 1)

Sono ato, tazunete mita koto mo nai no de, watashi ni wa wakaranu keredo,
iro iro fushigi na monogatari wo kikasareta ato datta no to,

Setelah itu, aku tidak bertanya sehingga tidak mengerti. Tapi dapat
mendengar berbagai macam cerita aneh.
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Kemudian Watashi mulai menceritakan tentang sahabatnya hingga akhir dari sudut

pandangnya. Berikut kutipannya:

N~ NDARELRKEZELRHDEDTT, LA ICHEHBALCEZEIL £ )
Do FOWITITVWODOEDPLPHICOAREBEHRLFAVBEY DWnizDTT,
(Rampo, 1926: 1)

Watashi ni hitori fukou na tomodachi ga aru no desu. Namae wa kari ni
kare to moushite okimashouka. Sono kare ni wa itsu no koro kara ka yo ni mo
fushigi na byouki ga toritsuitanodesu.

Aku memiliki seorang teman yang malang. Panggil saja dia kare. Sejak
dulu dia mempunyai penyakit yang aneh.

FORELZRKEBIF, £9 LT, OV XM, ERDLNWVOEKRE X
bHroL LT, &bdTiIdbht s 5%$’ﬁ&>ot9kbf ROV IZ5N

oD, BREOFVITHN DN, & 4§§§%tiém X2 DlehotzDT
HHFEL X5, (Rampo, 1926: 15)

Watashi no fukou na tomodachi wa, soushite, kare no renzu kyou, kagami
ki chigai no saitan wo kiwame you toshite, kiwamete wa naranu tokoro wo
kiwame you toshite, kami no ikari ni fureta no ka, akuma no sasoi ni yabureta no
ka, tsui ni kare jishin wo horobosaneba nara nakatta no de arimashou.

Temanku yang malang. Mencoba mengakhiri kegilaannya tehadap lensa
melalui jalan tercepat, berusaha dengan membuat hal-hal sulit. Menyentuh
kemurkaan tuhan, menyerah pada undangan iblis, atau mungkin memang dia
sudah kehilangan dirinya sendiri.

3.2.1.2 Tokoh Tambahan

Kare atau “dia (laki-laki)” merupakan sahabat dari tokoh Watashi dan merupakan
tokoh tambahan dalam cerpen. Walaupun kisah dalam cerpen tentang kehidupan
Kare, namun perkembangan alur cerita dipengaruhi sudut pandang tokoh Watashi.

Tokoh Kare dalam cerpen ini tidak disebutkan siapa namanya oleh pencerita.
Dia digambarkan sebagai seorang laki-laki yang memiliki ketertarikan terhadap
cermin dan benda-benda optik lainnya. Ketertarikannya terhadap objek-objek lensa
dikatakan sebagai penyakit, penyakit yang seiring berjalannya waktu menjadi

kegilaan. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut :
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= NDARFERKELRHLOTY, AANIMKVICHEEF L TEEZEL X
DM T DRITIT VDO DED B I b AEHERIRK DY DN TH,
(Rampo, 1926: 1)

Watashi ni hitori fukou na tomodachi ga aru no desu. Namae wa kari ni
kare to moushite okimashouka. Sono kare ni wa itsu no koro kara ka yo ni mo
fushigi na byouki ga toritsuitanodesu.

Aku memiliki seorang teman yang malang. Panggil saja dia Kare. Sejak
dulu dia mempunyai penyakit yang aneh.

3.2.1.3 Tokoh Protagonis
Tokoh protagonis dalam cerpen adalah tokoh utama yaitu Watashi. Sebagai tokoh
protagonis yang mendapat simpati pembaca Watashi memiliki sifat-sifat sebagai

berikut:

a. Peduli

Tokoh Watashi adalah orang yang memiliki kepedulian dan perhatian pada
sahabatnya. Tidak hanya menjadi satu-satunya teman, tapi dia juga sering
menemani dan membantu Kare. Meskipun Watashi masih tetap tidak mengerti

jalan pikiran sahabatnya. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut :

HLLIT
FNRDIT T, FUTZFDOENS, ) BELIIBEOFIZHAVTH LD
W72 E L, B0 TUIEOITEIZ, B2V L LTI I &V )DL
> 72D 7T¥, (Rampo, 1926: 9)

Sonna wake de, watashi wa sono koro kara, kanari ashishigeku kare
no ie ni deiri suru you ni narimashita. Semete wa kare no koudou wo, kanshi
nari tomo shitei you to iu kokoromochidatta no desu.

Karena itulah, sejak saat itu aku menjadi sering keluar masuk
rumahnya. Paling tidak ini caraku untuk memantau perilakunya.

b. Setia kawan
Melihat hubungan keduanya yang terbilang sudah lama, tokoh Watashi dan

Kare cukup dekat. Selain karena mereka berteman sejak kecil, Watashi adalah
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satu-satunya orang yang tetap menjalin hubungan dengan Kare hingga mereka
dewasa. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

WOFDONEHRS &, A2 —ANiZ>TCLE-7=DTLZ, (Rampo,
1926 5)

kare ni ie no hito wo nozoku to, watashi tada hitori ni natte shimatta no
deshita.

Hanya tinggal aku sendiri, selain orang-orang di rumahnya, yang memutuskan
untuk tetap mengunjunginya.

c. Pengertian
Sifat Watashi yang pengertian terlihat pada saat Kare menakali Watashi. Suatu
hari ketika mengunjungi Kare, Watashi mendapati laboratorium gelap dan sepi.
Saat sedang mengamati sekitar, Watashi sepeti melihat sesuatu bergerak.
Watashi mulai ketakutan saat sesuatu yang dilihatnya ternyata wajah manusia
dan ada banyak. Kemudian terdengar suara Kare yang membuat Watashi
terkejut dan seketika ruangan menjadi terang. Kare yang kemudian
menampakkan dirinya menjelaskan tentang alat yang dapat memantulkan
bayangan dengan ukuran yang sangat besar yang dia buat. Meski terkejut
Watashi tahu akan sifat sahabatnya dan memakluminya. Hal tersebut nampak
pada kutipan berikut :

ZLTC, ZZMEAFOEEBLOTY, W TANIERATLRNT &

TN, ARVENELZLOTT X, £bH. 290V o7 Z EBROMNK A
<94 (Rampo, 1926: 7)

Soshite, soko he kare jishin no kao wo utsushita no desu. Kiite mireba nan
demo nai koto desu ga, kanari odoroka seru mono desu yo. Maa, kou itta koto
ga kare no shumi nan desu ne.

Kemudian dia membuat pantulan wajahnya sendiri. Kedengarannya mungkin
bukan apa-apa, tapi hal ini sangat mengejutkan. Yah, tapi ini adalah hobinya.
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3.2.1.4 Tokoh Antagonis
Tokoh antagonis dalam cerpen adalah Kare. Sebagai tokoh yang bertentangan
dengan tokoh protagonis dan menimbulkan konflik, Kare memiliki sifat-sifat

sebagai berikut:

a. Obsesif

Tokoh Kare ini memiliki ketertarikan yang berlebihan terhadap benda-benda
optik seperti lensa dan cermin. Seiring berjalannya waktu ketertarikannya itu
menjadi obsesi. Obsesi tersebut terus berkembang hingga membuatnya
kehilangan akal sehat. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut :

BERTHET L, WITZARESNS, MOBROWMDY), 2L 21X T A
Einy LUREN BELEDND DT, REERELH AR > T2k 5 TT,
(Rampo, 1926: 1)

Kangaete mimasu to, kare wa sonna jibun kara, mono no sugata no
utsuru mono, tatoeba garasu toka, renzu toka, kagami toka iu mono ni, fushigi
na shikou wo motte ita you desu.

Setelah dipikir, sepertinya dari dulu dia sudah memiliki selera yang
aneh terhadap benda- benda optik seperti kaca, lensa, maupun cermin.

THVERRITER, SIEFEETHLRDSTZOTTR, TR FFEO Lk
AIWCEAT, WHZEHDD X O £3 &, #AMOE Y MEZFIzIT L
VAREOB MmN S Y TR, LD O bIUTETIZRoTLEST, D
b, R EE2THEWVWNTIED, WhIEL v XAFEICEb>TE=DT
9, (Rampo, 1926: 3)

Demo shounen jidai wa mada, sahodo demo nakatta no desu ga, sore
ga chuugaku no joukyuusei ni susunde, butsurigaku wo osowaru you ni
narimasu to, goshouchi no toori butsurigaku ni wa renzu ya kagami no riron
ga arimasune, kare wa mou are ni muchuu ni natte shimatte, sono jibun kara,
byouki to ittemo ii hodo no, iwaba renzu kyou ni kawatte kita no desu.

Ketika remaja masih tidak begitu parah. Namun sejak menjadi
murid SMP senior, diajarkan pelajaran fisika. Seperti yang diketahui ada teori
lensa dan cermin dalam pelajaran fisika. Sejak saat itu dia menjadi tergila-gila,
lebih tepat dikatakan memiliki kelainan mental terhadap lensa.
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b. Eksentrik

Kare adalah seseorang dengan selera yang tidak biasa. Ketertarikannya
terhadap benda optik tidaklah wajar. Bahkan ketika menyangkut wanitapun
hasrat seksualnya menyimpang. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut :

ZHIZADE DI, Hd HRAEBL T, KL bOICHEEZNEE
IZUD, FARECIREBHEZREDIIEOHETTNG, BEROFHLOELE
RERYC. (Rampo, 1926: 5)

Sore ni ima hitotsu wa, kare mo hatachi wo koshite, onna to iu mono ni
kyoumi wo itadaki hajime, sonna henteko na shikou wo motsu hodo no kare
desu kara, jouyoku no kata mo hidoku hentaiteki de,

Sekarang setelah usianya lebih dari 20 tahun, ia mulai memiliki
ketertarikan terhadap wanita. Karena dia adalah orang yang memiliki selera
yang aneh, bentuk hasrat seksualnyapun sangat tidak biasa.

c. Asosial

Karena kesukaannya terhadap objek lensa menyita hampir seluruh
perhatiannya, dia lebih banyak menghabiskan waktu di laboratorium sehingga
menjadikannya orang yang tertutup. Jarangnya sosialisasi yang dilakukan
membuat teman-teman yang mengunjunginya berkurang. Hal tersebut terlihat
dari kutipan berikut :

o o o TLRKIELDDIamo - THn, 2ELEE WS LIk, HoikR
I, PEWEREORICEONTLE- T, E~ERICHSD &V TH2L
L7 o TRE B TEATEA - TITE . ENEOREEZ B L T15 DI,
(Rampo, 1926: 5)

.... Ganrai tomodachi no sukunakatta kare desu ga, sotsugyou irai to iu mono
wa, kare no sekai wa, semai jikkenshitsu no naka ni kagirarete shimatte, doko
he asobi ni deru to iu demo naku shitagatte raihousha mo dandan hette iki,
wazuka ni kare no heya wo otozureru no wa,

Sebenarnya dia memiliki beberapa teman. Namun setelah lulus dunianya
menjadi terbatas pada laboratorium yang sempit dan tidak pernah pergi keluar
untuk bermain sehingga orang yang mengunjunginya perlahan berkurang.
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3.2.2 Alur
Alur merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi dalam cerita. Dalam cerpen

Kagami Jigoku alur yang terjadi diceritakan dalam tahap seperti berikut:

f. Tahapan penyituasian (situation)

Pembukaan cerpen Kagami Jigoku berupa diceritakannya sekelompok orang
yang sedang minum sambil bertukar cerita. Kemudian saat giliran pencerita
terakhir dimulailah cerita tentang Kare dan Watashi. Watashi bercerita tentang
ketertarikan Kare terhadap benda-benda optik. Keduanya sudah saling
mengenal sejak masih anak-anak. Seiring berjalannya waktu, ketertarikan kare

terhadap benda-benda optik semakin besar.

g. Tahap pemunculan konflik (generating circumtances)

Setelah mereka lulus menurut Watashi keadaan Kare menjadi parah,
ketertarikannya terhadap benda optik berubah menjadi obsesi. Kare
membangun laboratorium dan menambah koleksi lensa yang berdampak pada
hubungan sosialnya memburuk karena dia lebih banyak menghabiskan waktu
di laboratorium dan fokus pada penelitiannya. Meletakkan teleskop di dalam
laboratorium untuk mengintip. Kare juga membuat kamar cermin di dalam

laboratorium dibantu oleh Watashi.

h. Tahap peningkatan konflik (rising action)

Obsesi Kare mencapai titik kegilaan (madness). Sebagian besar waktunya
dihabiskan dalam laboratorium terutama di kamar cermin bersama kekasihnya,
entah apa yang mereka lakukan di dalam sana. Bahkan para pelayannya hampir

tidak pernah melihatnya di luar laboratorium. Koleksi cermin dalam bentuk
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dan ukuran berbeda bertambah, kalaedoskop besar memenuhi laboratorium.
Kare tiba-tiba membangun pabrik kaca dan watashi membantu menacarikan
pekerja dan teknisinya. Watashi menambah waktu kunjungannya untuk

memantau keadaan Kare yang semakin aneh.

I. Tahap puncak (climax)

Kare semakin kehilangan akal sehatnya. Watashi dikejutkan dengan bola
cermin besar yang bergerak-gerak di dalam laboratorium dan mendapati Kare
berada di dalam bola tersebut. Watashi berhasil mengeluarkan Kare dari dalam

bola cermin dengan menghancurkan permukaan bola menggunakan palu.

J. Tahap penyelesaian (falling denouement)

Watashi menyayangkan Kare yang memiliki keinginan berada dalam bola
cermin dan keadaan Kare yang menjadi gila setelah keluar dari dalam bola.
Setelahnya Watashi mengetahui bahwa Karelah yang meminta pekerja pabrik

untuk membuat bola tersebut.

Dari penjabaran alur di atas disimpulkan bahwa alur dalam cerpen Kagami
Jigoku adalah alur regresif atau sorot balik. Peristiwa pertama diceritakan dari “saat
ini” ketika sekelompok orang sedang berkumpul dan saling bertukar cerita
kemudian kejadian cerita mundur atau terjadi flash back/sorot balik. Kemudian dari
sorot balik tersebut cerita terus berjalan secara kronologis, tetapi tidak sampai
kembali pada peristiwa awal. Cerita berakhir pada “saat dulu” ketika masih dalam

sorot balik.
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3.2.3 Latar

3.2.3.1 Latar Tempat

Berikut adalah latar yang menjadi tempat kejadian peristiwa dalam cerpen Kagami
Jigoku:

1. Rumah Kare

BORFIUDOFOHLEBICH > T, SV FEREIX, £IDRLEL

PR [AY=YA

FFEEOFEO, #ix D ZE ZRFICA T I EICETONTZOTTS, ...
(Rampo, 1926: 5)

Kare no ie wa yama no te no aru koudai ni atte, ima iu jikken shitsu wa,
soko no hirobiro to shita teien no katasumi no, machimachi no iraka wo ganka
ni mikudasu ichi ni taterareta no desu ga, ....

Rumahnya berada di bukit di atas gunung, sekarang di sudut taman yang
luas dibangun laboratorium. Dibangun dengan posisi dapat melihat pemandangan
kota yang ada di bawahnya.

2. Ruang belajar
Dalam cerita dikatakan bahwa Watashi dan Kare sudah berteman lama dan

Watashi sering berkunjung. Ada satu peristiwa yang terjadi dalam ruang belajar.

&0

..... boHEEOMEHREZBETNET &, HLO LITHWHOFE R H T
Ty ovnnn WILFICEOEROEEFF-> T, TN % HHITH TT, BFWLEEZ
EAmL Wb TLE, (Rampo, 1926: 2)

....... Aru hi kare no benkyou heya wo otozure masu to, tsukue no ue ni furui kiri
no hako ga dete ite, ...... , kare wa te ni mukashimono no kinzoku no kagami wo
motte, sore wo nikkou ni atete, kurai kebe ni kage wo utsushiteiru no deshita.

........ Suatu hari ketika aku memasuki ruang belajarnya, terdapat sebuah kotak

kayu tua di atas meja. ....... , la menggenggam cermin logam tua di tanggannya
lalu menyinarinya dengan sinar matahari. Kemudian memantulkan bayangan
pada tembok yang gelap.

3. Bukit di atas gunung

WORITINDOFOELEEICH > T, VI ER=EIT, TZDJAx &L

M= I A=Y

TEROREO, 20 2 ZRFICATIMEICETONTZOTTR, ...
(Rampo, 1926: 5)

Kare no ie wa yama no te no aru koudai ni atte, ima iu jikken shitsu wa,
soko no hirobiro to shita teien no katasumi no, machimachi no iraka wo ganka
ni mikudasu ichi ni taterareta no desu ga, ....
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Rumahnya berada di bukit di atas gunung, sekarang di sudut taman yang
luas dibangun laboratorium. Dibangun dengan posisi dapat melihat pemandangan
kota yang ada di bawahnya......

4. Ruang kelas

..... BETMEHED Z L2 BD LM T LR, NI RMEsED AL, 4

EZel
FEOHWZIZM LT, RAIWZEDOENR, BHoOBEZML TR TWEZDTY,
(Rampo, 1926: 3)

....... Kyoushitsu de oumenkyou no koto wo osowaru jikan deshita ga, chiisana
oumenkyou nomihon wo, seito no aida ni mawashite, tsugitsugi ni mina no mono
ga, jibun no kao wo utsushite miteita no desu.

........ Waktunya belajar tentang cermin cekung di kelas, aku melihat bayangan
diriku yang terpantul pada cermin cekung kecil yang digunakan bergantian setiap
murid.

5. Laboratorium

...... v ORI PRNEREOPIIRONTLE-> T, &2~ FEOCICH
HEN)THRL LIER s TRFHTE B IZATE AR TITE, ENIEOHES
BE&Th2LoiE, (Rampo, 1926: 5)

....... , kare no sekai wa, semai jikkenshitsu no naka ni kagirarete shimatte, doko
he asobi ni deru to iu demo naku shitagatte raihousha mo dandan hette iki,
wazuka ni kare no heya wo otozureru no wa,

........ dunianya menjadi terbatas di dalam laboratorium yang sempit dan tidak
pernah pergi keluar untuk bermain sehingga orang yang mengunjunginya
perlahan berkurang.

3.2.3.2 Latar Waktu

1. Awal abad 20

T *U s CoLw?
WO TZWEED D BIZIE, BLWIAN, BLWEANDN, BIXFOR 7
Tz 5% SN S Lrbo ieRe N> ZZ
RIKLTCWIZZ R H- T, HEONLLVEITOEYC, . . . BEOEIC
ol Bolx BEZZES B 3T AL

—HHLESTHDIZOTTN, ZTARLDOE —FIZ, FFREBEEHISNICHTL %
£ o7, —MABATORRBETE L . WD o 25 DBEATE L D, HREXF Y~
VEMNEA R W omdTL X 92, (Rampo, 1926: 2)

koto ga atte, furumekashii yokomoji no shomotsu ya, ... tsuzura no soko ni ippai
shimatte aru no desu ga, sonna mono to ishissho ni, igagoe douchuu sugoroku ni
detekuru youna, isseiki mo mae no bouenkyou da to ka, myou na kakkou no
jishaku da to ka, touji giyaman to ka biidoro to ka itta no deshou ga,
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Di rumahnya, dari kaket dan buyutnya yang mengabdi pada kepercayaan Kristen,
terdapat kotak penyimpanan yang di dalamnya penuh dengan buku-buku tua
dengan tulisan horizontal, ... . Bersamaan dengan itu seperti muncul dalam
pertunjukan joururi, ada teleskop berusia berabad-abad atau magnet berbentuk
aneh, pada waktu itu yang disebut dengan giyaman atau biidoro,

v’ Frm (biidoro) merupakan furui kotoba atau istilah kuno untuk kaca.
Berasal dari bahasa Portugis, vidro, yang berarti kaca. Mulai dipakai pada zaman
Muromachi (1338 — 1573) dan digunakan sampai pada sekitar zaman Meiji (1868
—1912)8 =¥~ (giyaman) merupakan istilah kuno untuk kaca atau berlian yang
berasal dari bahasa Belanda atau Portugis, diamant/diamante. Istilah ini mulai
muncul pada zaman Edo (1603 — 1867) dan mulai menggantikan penggunaan
biidoro. Penggunaan kata giyaman pada zaman itu untuk menyebut peralatan yang
terbuat dari kaca berlian®. Kutipan dan penjelasan istilah tersebut menunjukkan

latar waktu dalam cerpen sekitar awal abad ke-20.

2. Akhir musim semi

A5

..... L B9 PEOHOREREOKY ISEVED . (Rampo, 1926: 1)
....... , choudo sono hi no tenkou ga haru no owari ni chikai koro no,

........ , Sama seperti cuaca hari ini yang mendekati akhir musim semi,
3. Pagi hari

HLHH., FNIEOFH N DFEND L DIZ, HOELLMEREISNTDT
9, (Rampo, 1926: 8)

Aru asa, watashi wa kare no tokoro kara no tsukai no mono ni, awatadashiku
tataki okosareta no desu.

Suatu pagi, aku dibangunkan secara tiba-tiba oleh pelayan dari rumahnya.

& https://kotobank.jp/word/%E3%83%93%E3%83%BC%E3%83%89%E3%83%
AD120420#E3.83.87.E3.82.B8.E3.82.BF.E3.83.AB.E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.B3.89,
diakses 20 Desember 2017.

% https://kotobank.jp/word/%E3%82%AE%E3%83%A4%E3%83%9E%E3%83%
B3476362#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88, diakses 20
Desember 2017.
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https://kotobank.jp/word/%E3%82%AE%E3%83%A4%E3%83%9E%E3%83%25%20B3476362#E5.A4.A7.E8.BE.9E.E6.9E.97.20.E7.AC.AC.E4.B8.89.E7.89.88

3.2.3.3 Latar Sosial

Kehidupan sosial awal zaman modern Jepang. Dalam cerpen Kagami Jigoku latar
sosial yang digunakan adalah kehidupan masyarakat pada zaman pra modern
Jepang. Zaman awal modernisasi di Jepang nampak pada pertumbuhan industrinya
dan semakin banyak lapisan masyarakat yang boleh bersekolah. Kedua tokoh pergi
bersekolah, meski Kare tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Walau tidak
melanjutkan sekolah keluarga Kare tidak mempermasalahkannya, sedangkan
keluarga Watashi sebaliknya. Keadaan keluarga Kare yang membebaskan memilih
hal yang dilakukan nampak jarang terjadi di masa itu. Kebebasan dalam keluarga

Kare menunjukkan pola pikir masyarakat modern yang mulai diterapkan.

Kondisi Kare yang terobsesi dengan benda optik hingga membuat bola
cermin dan menjadi gila karenanya menunjukkan sifat perusakan kepribadian.
Selain obsesinya terhadap cermin, Kare juga sosok yang menjauh dari dunia sosial.

Hal-hal tersebut menunjukkan ciri keadaan psikologis pada zaman pra modern®°.

3.2.3.4 Latar Suasana

Dalam cerpen Kagami Jigoku terdapat beberapa latar suasana yang ditunjukkan
melalui deskripsi narator maupun dialog antar tokoh. Berikut latar suasana yang

mucul dalam cerpen:

10 1garashi, Yoshikuni. “Edogawa Rampo and the Excess of Vision: An Ocular
Critique of Modernity in 1920s Japan”, dalam East Asia Culture Critique Vol. 13 no. 2
(Amerika: Duke University Press, 2005), hal. 303-305.
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1. Kelam

Suasana kelam yang ada dalam cerpen nampak pada bagian awal cerita dan akhir
cerita, di mana Watashi menjelaskannya dalam narasi. Berikut kutipan pembukaan

cerita yang menunjukkan suasana kelam:

-3

L) EFOHDODRBENRFEDOKDIZENE O, WRIZRy3 VU EES57-HT,
Ly

ZEEN, FDLTHEVWKDEDOLIICEBL L AT, #TH0L, <L

DH, BRAUERLEABENNOWVNTERDICR > TWENLTHH oD M,

(Rampo, 1926: 1)

Choudo sono hi no tenkou ga haru no owari ni chikai koro no, iya ni donyori to
kumotta hi de, kuuki ga, marude fukai mizu no soko no you ni omoomoshiku
yodonde, hanasu mono mo, kiku mono mo, nantonaku ki chigai meita kibun ni
natte ita kara demo atta no ka,

Seperti cuaca hari itu yang mendekati akhir musim semi, pada hari berawan
mendung, hawanya mengendap semakin berat bagaikan dasar air yang dalam.
Ada kalanya yang berbicara maupun yang mendengarkan entah mengapa menjadi
merasa terusik.

Kemudian Watashi mulai menceritakan kehidupan Kare yang tidak bahagia.

Berikut kutipan narasinya:

FME—= NDARELRKIEZLRH LD T, ZLANFRVICHELEH L TEESEL LD
Do DRI NDODED B T S A EER R KR LI DWW T, Uk
Sl Lleb, BHITMNEARITRD AR H > T, TANEBELEZONE LI
FH A, (Rampo, 1926: 1)

Watashi ni hitori fukou na tomodachi ga aru no desu. Namae wa kari ni
kare to moushite okimashouka. Sono kare ni wa itsu no koro kara ka yo ni mo
fushigi na byouki ga toritsuitanodesu. Sono kare ni wa itsu no koro kara ka yo ni
mo fushigi na byouki ga toritsuita no desu. Hyottoshitara, senzo ni nanika sonna
byouki no hito ga atte, sore ga idenshita no kamoshiremasen ne.

Aku memiliki seorang teman yang malang. Panggil saja dia kare. Sejak
dulu dia mempunyai penyakit yang aneh. Mungkin diantara leluhurnya ada yang
sakit, dan menurun kepadanya.

2. Menakutkan
Suasana dalam cerpen menunjukkan suasana menakutkan. Salah satunya pada

cerita di mana Watashi ditunjukkan salah satu koleksi cermin Kare. Keunikan
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cermin tersebut adalah dapat merefleksikan sebuah karakter jika disinari cahaya.
Namun bagi Watashi yang masih kecil dan setelah mendengarkan penjelasan Kare,
hal tersebut malah membuatnya takut. Berikut kutipannya:

B2 I EDONT, BEZRET L, B L3, AVAUREOFIZ, £4
R FRTIEVE LT E TF) LW H3CFR, A Xl D RIMVvETE

bhTWnWbDTd,
IREEER, R EI LTZAREA D]
B E
AT M ¥ LTHN) LHOREN LT, FHORICIE, BH 1L bH
D, Mi<bHo7=DTT, .... FOWBHEEEET L, —IREFEERND-
b0, S, AL TH CIIEZICRZ WL RED., i E
koL
BEHEHELENT M Y BHDNDEWVD ZOXT-WOMPNBIEEN, 72 &
ks

ZATBAMEE T2 % A WRpIZBRDD 5 | 72 2 & O OISR E | DTl
7T, FAE Y v L EE DD TLT, (Rampo, 1926: 4)

Kare ni sou iwarete, kabe wo mimasuto, odoroita koto ni wa, shiroi
marugata no naka ni, tashou katachi ga kuzurete haimashitakeredo “Kotobuki”
to iu bunji ga, hakkin no youna tsuyoi hikari de arawareteiru no desu.

“Fushigi dane, ittai doushitan darou?”

Nan daka kamiwaza to demo iu you na ki ga shite, kodomo no watashi ni
wa, mezurashiku mo ari, kowaku mo atta no desu. .... Sono setsumei wo kikimasu
to, ichiou wa riyuu ga wakatta mono no, kondo wa, kao ga utsushite mo dekoboko
ni mienai nameraka na hyoumen ga, hansha saseru to akiraka ni outotsu ga
arawareru to iu, kono etai no shirenu jijitsu ga, tatoeba kenbikyou de nani ka wo
nozoita toki ni ajiwau, bisai naru mono no bukimi sa, are ni nita kanji de, watashi
WO zotto saseru no deshita.

Seperti yang dikatakannya, aku melihat ke tembok. Betapa terkejutnya aku,
nampak pada tembok dalam sebuah lingkaran putih, muncul sebuah aksara
dengan sinar putih terang, “Kotobuki”.

“Ajaib ya. Bagaimana kau melakukannya?”

Terasa itu seperti keajaiban, diriku yang masih kecil, merasa aneh dan
takut. ....Mendengar penjelasannya itu, kurang lebih aku mengerti alasannya. Kali
ini kenyataan yang tidak biasa, meskipun merefleksikan wajah pada permukaan
halus yang tidak terlihat kasar, ketidakrataannya akan semakin tampak jelas.
Contonya, merasakannya ketika melihat sesuatu dengan mikroskop, keanehan
dari hal-hal yang terperinci, perasaan yang sama seperti itu membuatku
gemetaran (takut).

Suasana menakutkan lainnya dalam cerpen nampak pada Watashi yang

ketakutan karena tiba-tiba diminta datang ke rumah Kare untuk membantu mencari
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Kare yang tidak nampak di rumah maupun laboratoriumnya. Berikut kutipan

narasinya:

TH, TACLTHENPLVOIE, FIUZL T bR AR, it

FEONS LRWT, 2T 757K ->TnHZETL,
MH LX)

I L FIZKONT, BOTEHELI RV ELL, bOIMEZBILIRHBLHV
EFHA, LEZOEEZSLZDOT—HTT, LT, b bHFDOAMEE)
JHFIENIE Vo T3, (Rampo, 1926: 13)

Demo, sore ni shite mo okashii no wa, naka ni tojikomerareta hiyo ga,
tasuke wo yobimo shinai de, tada gera-gera waratteitu koto deshita.

“Moshiya”

Watashi wa aru koto ni kizuite, omowazu aoku narimashita. Mou nani
wo kanggaeru yoyuu mo arimasen. Tada kono tama wo buchikowasu ippou
desu. Soshite, tomokaku mo naka no ningen wo tasuke dasu hoka wa nai no
desu.

Tetapi meskipun begitu hal ini aneh, orang yang ada di dalam tidak
meminta bantuan hanya tertawa terbahak-bahak.

“Jangan-jangan..”

Aku menyadari sesuatu dan seketika menjadi pucat. Aku tidak bisa
memikirkan apapun lagi. Hanya terus menghancurkan bola ini. Tapi
bagaimanapun tidak ada jalan lain untuk membantu mengeluarkan orang yang
ada di dalamnya.

3. Khawatir

Selain suasana kelam dan menakutkan, nampak juga kekhawatiran dari tokoh
Watashi. Keadaan Kare yang semakin menutup diri terhadap dunia luar membuat
Watashi mengkhawatirkannya. Berikut kutipan narasi yang menunujukkan
kekhawatirannya:

TEORKETIZG DD IR0 T TN, FELRE WD b DIE, o HRE, R

FEEREBOHRIZRGNTLEST, EIAFERICHDL EW) TH2 LN -T
/e n

KB BTEATE AW TITE . E NHEORREZBETHh DX, EOFKD

Nz E, BEE—-AICZ2> TLE->EZDOTLIRE,

(Rampo, 1926: 5)

Ganrai tomodachi no sukunakatta kare desu ga, sotsugyou irai to iu mono wa,
kare no sekai wa, semai jikken shitsu no naka ni kagirarete shimatte, doko he
yobi ni deru to iu demo naku shita gatte raihousha mo dandan hette iki, wazuka
ni kare no heya wo otozureru no wa, kare ni ie no hito wo nozoku to, watashi
tada hitori ni natte shimatta no deshita.
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Awalnya dia hanya memiliki sedikit teman. Namun sejak kelulusan dunianya
semakin sempit, terbatas dalam laboratoriumnya. Pergi kemanapun untuk
bermain maupun pengunjung berangsur-angsur berkurang. Hanya tinggal aku
sendiri, selain orang-orang di rumahnya, yang memutuskan untuk tetap
mengunjunginya.

Kemudian Watashi kembali khawatir karena tiba-tiba pembantu dari rumah

Kare datang dan memintanya untuk segera ke rumah. Berikut kutipan narasinya:

HAHE, FNIEOFNLDHENDO L DI, S LLMEEZEINTZDT
—é«O
[RAATT, BN, 7B TLEanETEoIcEBoLenEL
7=

[R~A? 9 LD

[FLE BTN EFEADTT, Ebn, RAEETHH LoTWEEITE
HFATL X 9D

FENDOFELFEF, W EDL, bOFIDTLEH-T, BOICEFARE %

KVIRTE, FMFID DB &2 HOBEA~LELT ST E LT,
(Rampo, 1926: 12)

Aru hi, watashi wa kare no tokoro kara no tsukai mono ni, awatadashiku tataki
okosareta no desu,

“Taihen desu. Okusama ga, sugu ni oide kudasaimasu you ni to osshaimashita”
“Taihen? Doushita no”

“Watashi domo ni wa wakarimasen no desu. Tomokaku, 00isogi de irashitte
itadakemasen deshouka”

Tsukai no mono to watashi to wa, souhou tomo, mou aozamete shimatte,
hayaguchi ni sonna mondou wo kurikaesu to, watashi wa toru mono mo tori aezu,
kare no yashiki he to kaketetsukemashita.

Suatu hari, pembantu dari rumahnya mengetuk rumahku dengan tregesa-gesa.
“Gawat. Nyonya meminta anda unutk segera datang”

“Gawat? Apa yang terjadi?

“Saya juga tidak tau. Tapi bagaimanapun tolong segera ikut dengan saya”

Bersama dengan pembantunya, aku pun menjadi pucat, berulang kali pertanyaan
dan jawaban diulang dengan cepat. Tanpa membuang waktu, kami datang berlari
ke rumahnya.

3.2.4 Sudut Pandang
Point of view atau sudut pandang adalah cara pengarang menempatkan
posisinya sebagai pencerita dalam cerita. Dalam cerpen Kagami Jigoku digunakan

sudut pandang persona pertama, “Aku”. Dikatakan sudut pandang persona pertama
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sebab pencerita menempatkan posisinya sebagai salah satu tokoh dalam cerita, yaitu
Watashi atau aku. Watashi menceritakan tentang Kare, namun penceritaannya
terbatas. Selain itu dari awal hingga akhir cerita yang diungkapkan adalah pikiran
dan perasaan Watashi. Sehingga sudut pandang cerpen Kagami Jigoku adalah sudut

pandang persona pertama, “Aku”, tokoh utama.

= NDARERRKELRH LD TY, ARNIRVICE LR L TEE E
L X 9D, ZOREITITNDDE)N B IS b AR F KA DN TT,
(Rampo, 1926: 1)

Watashi ni hitori fukou na tomodachi ga aru no desu. Namae wa kari ni
kare to moushite okimashouka. Sono kare ni wa itsu no koro kara ka yo ni mo
fushigi na byouki ga toritsuitanodesu.

Aku memiliki seorang teman yang malang. Haruskah kusebutkan
namanya? Dia ini sejak dulu mempunyai penyakit yang aneh.

D WPMTHFRIE L2 T TR BRI o Te, W, TR b I

T AEORNETMAE Rz, —KBE, iz /Li-on, £ZETEXTR
X, . -« -~ (Rampo, 1926: 15)

Ga, kare ga naze hakkyou shinakereba naranakatta ka. lya, sore yori mo,
kare wa garasu tama no naibu de nani wo mita ka. Ittaizentai, nani wo mita no
ka. Soko made kangaeta watashi wa, ...

Tapi mengapa dia harus menjadi gila? Tidak, terlebih lagi, apa yang
dilihatnya bola kaca itu? Sesungguhnya apa yang kau lihat? Dari situ aku
berpikir, ...

3.2.5 Temadan Amanat

Tema dari cerpen Kagami Jigoku adalah obsesi yang membawa petaka.
Dilihat dari tokoh Watashi yang menceritakan dari awal cerita tentang tokoh Kare
yang terobsesi pada benda-benda optik terutama cermin. Seiring berjalannya cerita,
obsesi Kare terhadap cermin semakin besar dan tidak terkendali sehingga suatu
hari ia membuat bola kaca yang sangat besar agar dapat ditinggali. Sampai pada
akhir cerita, Watashi mengungkapkan betapa mengerikannya obsesi Kare terhadap

cermin hingga ia menjadi gila karena bola cerminnya.
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Amanat yang disampaikan dalam cerpen yang sejalan dengan tema adalah
jangan berlebihan dalam menyukai sesuatu. Sesuatu yang dilakukan secara
berlebihan akan memberi dampak buruk dan menjadi masalah. Seperti Kare yang
terlena pada benda-benda optik terutama cermin hingga menjadi gila. Maka perlu
adanya pengendalian diri terhadap hal-hal yang disukai, bukan diri sendiri yang

dikendalikan hal-hal yang disukai.

3.3 Proses Ekranisasi
3.2.4 Perubahan Variasi
Proses ekranisasi dari cerpen Kagami Jigoku ke dalam film Rampo Noir yang

terjadi pada perubahan variasinya dapat dilihat dari unsur tokoh, latar dan alur.

3.3.1.1 Tokoh

Tokoh yang ada dalam cerpen ada dua orang, yaitu Watashi sebagai narator dan
Kare. Di dalam cerpen tokoh Kare tidak diberi nama panggilan, tetapi dalam film
tokoh utama yang sama-sama terobsesi dengan cermin diberi nama, yaitu Toru
Itsuki. Profesi keduanya juga berbeda, dalam cerpen Kare bisa dikatakan sebagai
peneliti benda-benda optik dan pemilik pabrik kaca, sedangkan Toru di dalam film
merupakan seorang pengrajin cermin perunggu yang berasal dari keluarga yang
mengelola toko barang antik. Perubahan pada proses ekranisasi yang berupa
pemberian nama tokoh dalam film adalah untuk mempermudah dalam

membedakan tokoh dan menguatkan eksistensi tokoh Toru dalam cerita.
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Gambar 1 Toru sedang membuat cermin perunggu (menit 12:08)

Hal lainnya yang berubah dari tokoh Kare adalah dalam cerpen tidak
disebutkan bagaimana keadaan fisik Kare dengan jelas setelah keluar dari dalam
bola, namun dalam film penampilan fisik Toru berubah. Rambut Toru yang
awalnya berwarna hitam berubah menjadi putih dan raut wajahnya menjadi

menyeramkan.

Gambar 2 Toru berambut putih yangkeluar dari dalam bola (menit 39:22)

3.3.1.2 Latar

1. Latar Tempat
a. Kamakura
Di dalam cerpen latar tempat banyak berkisar di rumah Kare di bukit di
atas gunung, sedangkan pada film latar tempat diubah menjadi di kota

Kamakura dan tempat-tempat di kota tersebut.
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b. Rumah Toru

Selain lokasi rumah, di dalam film rumah Kare berubah menjadi rumah
toko yang menjual barang-barang antik bernama Kawazen. Salah satu
barang yang dijual adalah cermin perunggu, yang merupakan bagian dari

benda latar.

Gambar 3 Toko Barang Antik Kawazen (menit 09:58)

Dalam cerpen pada kutipan poin 3.2.3.1 no.2 Kare memiliki cermin
perunggu, namun cermin tersebut hanya disebutkan satu kali di awal.
Sedangkan dalam film cermin perunggu ada di sepanjang cerita sebab

dijadikan alat pembunuhan.

Gambar 4 Cermin perunggu yang ada di TKP (menit 17:42)
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c. Ruang kerja Toru
Tempat lain yang mengalami perubahan dalam proses ekranisasi adalah
tempat di mana kedua tokoh bekerja. Dalam cerpen tokoh Kare bekerja
atau menghabiskan waktu di laboratorium yang dibangunnya. Di dalam
laboratorium Kare terdapat banyak benda optik, termasuk berbagai jenis
cermin kaca.

Pada film tokoh Toru bekerja di workshop atau studio kerja yang ada
di toko barang antik milik keluarganya. Studio kerja Toru digunakan untuk
membuat cermin perunggu yang akan dijual di toko Kawazen. Perubahan
tempat kerja tokoh pada film dilakukan untuk menyesuaikan dengan jalan

cerita dan profesi Toru.

Gambar 5 Studio kerja Toru (menit 11:08)

2. Latar Waktu

Latar waktu dalam cerpen maupun film menunjukkan musim semi, namun ada hal
yang membedakan. Dalam cerpen diceritakan pada pembukaan latar waktu
menunjukkan sedang di akhir musim semi. Kemudian cerita mengalami kilas balik
yang menunjukkan saat itu tokoh Kare dan Watashi masih anak-anak hingga

mereka dewasa.
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Sedangkan latar waktu dalam film berlangsung selama musim semi.
Ditunjukkan dengan adanya bunga dafodil atau narcissus, jenis bunga yang tumbuh
pada musim semi. Selain itu kejadian terbunuhnya beberapa wanita secara misterius

hingga tertangkapanya pelaku, terjadi hanya selama beberapa hari.

Ms. Yamashina has done
a narcissus arrangement.

Gambar 6 Bunga Dafodil di sekolah upacara minum teh (menit 4:06)

3.3.1.3 Alur

Pada pemaparan poin 3.2.2 diketahui bahwa alur pada cerpen adalah alur sorot balik,
sedangkan pada film adalah alur maju. Dalam cerpen Watashi bercerita mengenai
keadaan Kare yang terobsesi pada benda-benda optik, terutama cermin, dari kecil
hingga dewasa dalam kilas balik. Sedangkan dalam film cerita berubah menjadi

penyelidikan kasus kematian misterius para wanita karena cermin.

1. Tahapan penyituasian

Pembukaan dalam cerpen diceritakan bahwa ada sekelompok orang yang sedang
minum sambil bertukar cerita. Sedangkan pembukaan dalam film berubah menjadi
sekumpulan wanita yang sedang melangsungkan upacara minum teh. Bagian
bertukar cerita berubah menjadi percakapan antara tokoh usai kelas. Perubahan

pembukaan yang terjadi dalam film karena jalan cerita pada film diubah oleh
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sutradara dan penulis naskah agar cerita dalam film lebih menarik. Berikut ini

kutipan dalam cerpen:

(BOHLWEEEE2 LD TEh, TNTIEIARGEIZIEI TLE D]
oW, I, NANDEDR, MiVGEES, Barkahiz, kx LB & - TV,
KIEHLOKITRZIZZ ARSI ITIT O, (Rampo, 1926: 1)

“Mezurashii hanashi to ossharu no desu ka, sore dewa konna hanashi wa dou
deshou”

Aru toki, go, roku nin no mono ga, kowai hanashi ya, chinki ns hanashi
wo, tsugitsugi to katari atteita toki, tomodachi no K ha saigo ni konna fuu ni
hajimeta.

“Berbicara tentang cerita aneh, bagaimana dengan cerita ini.”
Saat itu ada lima, enam orang yang bercerita tentang cerita menakutkan
dan aneh secara bergiliran. Yang terakhir teman K mulai bercerita.

Gambar 7 Dua tokoh sedang berbincang (menit 3:35 — 4:21)

2. Tahap pemunculan konflik

Pengenalan tokoh Kare dalam film juga mengalami perubahan. Dalam cerpen tokoh
Kare sudah dimunculkan dari awal cerita pada tahap penyituasian, sedangkan dalam
film tokoh Toru baru dimunculkan dan diceritakan latar belakangnya ditahap

pemunculan konflik.
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Gambar 8 Toru membuat cermin perunggu (menit 11:25 — 13:25)

3. Tahap peningkatan konflik (rising action)
Dalam cerpen diceritakan bahwa Kare kerap menghabiskan waktu di dalam kamar
cermin dan terkadang ditemani kekasihnya. Namun apa yang mereka lakukan di
dalam tidak diketahui. Sedangkan dalam film dilakukan perubahan berupa adegan
Toru dan Harumi di ruang belajar dan Toru dan Azusa di kamar hotel Kamakura.
Di mana dalam film Toru dengan Harumi berbincang kemudian berciuman.
Kemudian Toru dengan Azusa ditampilkan dalam hubungan sadist & masocist.
Yang dilakukan Toru dengan Harumi dan Azusa di film, dipilih sutradara untuk
menonjolkan ciri khas cerita Edogawa Rampo yang mengandung ero guro. Berikut
ini kutipan dari cerpen:
ZDH Bl BEOFENTINDOE, H— NZTTEHRNZ LB TEE
L7ze ZORDIEND AN E WD DIE, HOBLKIZAY O/NHEENTEH D |
FRFICEOBANThHoTcl ZAD, HF+J/URDE LWRT L, (Rampo,
égﬁgzuzac)hi ni, kagami no heya e hairu no wa, kare hitori dake dewa nai koto ga
wakattekimashita. Sono kare no hokano ningen to iu no wa, kare no oki ni iri no

komatsukai de mo ari, douji ni kare no koibito de mo atta koro no, touji juu hachi
sai no utsukushii musume deshita.

Tidak lama aku mengetahui yang masuk ke ruang cermin tidak hanya dia sendiri.
Orang lain yang masuk ke ruangan itu adalah seorang gadis cantik berumur 18
tahun yang merupakan pelayan sekaligus kekasihnya.
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Gambar 9 Toru meneteskan cairan lilin panas di tubuh Azusa (menit 33:11 — 34:34)

4. Tahap puncak
Dalam cerpen Watashi dipanggil oleh pelayan Kare dan bergegas ke laboratorium.
Lalu mendapati Kare yang berada dalam bola cermin dan berusaha
mengeluarkannya dari dalam sana. Meski berhasil dikeluarkan, keadaan Kare sudah
tidak tertolong karena ia telah menjadi gila. Sedangkan dalam film petugas polisi,
detektif kepolisian dan Akechi bergegas ke studio kerja Toru setelah menemukan
korban ketiga. Yang didapati ketika sampai di studio adalah bola cermin yang
sangat besar dan dicurigai sebagai tempat persembunyian Toru. Walau sama-sama
berusaha mengeluarkan Toru dari dalam bola, namun dalam film bola cermin rusak
karena meledak sendiri. Toru yang muncul dari dalam bolapun masih memiliki
kesadaran, sehingga masih bisa diinterogasi. Berikut kutipan dalam cerpen:
EHL2FIIKAONT, BOTEL RV EL, bOMEBILIRED
DY ERA, LEZOEZSLIDOT—HTYH, TLT, &b DA
T HTIENE ARV TT,
FTWE 72 THITELT DT T, Rhr~—%5 &, tofHMEICs &
WL, EZARNT TRV TEEZESTELE, &, B2 LIk, WNE

XEWH T ATTETCWEERA, AF v b, BALWE LD, BOERE
LWMERIZ, Ein<FnTcLlLEnE L,

X
ZLT, ZOPINSEVWELTEEDIZ. TENLRVWEOKTEH DM
725D T9, %L%kﬁ&tofb‘f:@ﬁ\ LoENFESI o0 TT, FhUZ

9529 b
LTH., AHOHER, EL—BOHWEIZ, HOXITHLEDLDLIHLOTL
97, (Rampo, 1926: 12 - 13)
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Watashi wa aru koto ni kizuite, omowazu aoku narimashita. Mou nani wo
kangaeru yoyuu mo arimasen. Tada kono tama wo buchikowasu ippou desu.
Soshite, tomo kaku mo naka no ningen wo tasuke dasu hoka wa nai no desu.

Watashi wa ikinari koujou ni kaketsukete, ookii hanmaa wo hirou to, moto
no heya ni hikikaeshi, tama wo me ga keteikioi komete tataki tsukemashita. To,
odoroita koto ni wa, naibu wa atsui garasu de dekiteita to mie, gachan to,
osoroshii oto to tomo ni, obitadashii hahen ni, warekusurete shimaimashita.

Soshite, sono naka kara haidashitekita no wa, magire mo nai watashi no
tomodachi no kare datta no desu. Moshiya to omotteita no ga, yappari sou datta
no desu. Soreni shitemo, ningen no sougou ga wazu ka ichi nichi no aida ni, ano
you ni mo kawaru mono deshou ka.

Aku menjadi pucat begitu menyadari sesuatu. Aku tidak bisa memikirkan
apa pun lagi. Hanya berusaha menghancurkan bola ini. Lalu mengeluarkan orang
yang ada di dalam bagaimana pun caranya.

Aku bergegas ke pabrik, mengambil palu besar, kembali ke ruang cermin,
kemudian memukulkan palu pada bola dengan sekuat tenaga.

Betapa terkejutnya aku, melihat bagian dalam bola sepertinya terbuat dari
kaca yang tebal. Bersamaan dengan suara pukulan dan suara mengerikan, bola
cermin pun hancur berkeping-keping.

Gambar 10 Polisi, Akechi, dan bola cermin di studio kerja Toru (menit 38:44)

5. Tahap penyelesaian (falling denouement)

Tahapan penyelesaian dalam cerpen berupa narasi dari Watashi yang
mengungkapkan keadaan Kare setelah kejadian bola cermin. Kare yang menjadi
gila, meninggalkan kehidupan bermasyarakat. Sedangkan dalam film Toru yang
sedang diinterogasi berusaha kabur. Toru kabur dengan cara menabrakan tubuhnya
pada cermin pembatas terlambat dicegah para petugas polisis dan detektif, sehingga

kasus kematian akibat cermin tidak dapat terselesaikan sepenuhnya.
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Gambar 11 Toru melompat ke cermin pembatas (menit 45:03)

3.3.2 Penambahan
Dalam proses ekranisasi karena adanya perubahan bervariasi maka terjadi
penambahan pada beberapa aspek dalam film. Berikut penambahan yang terjadi

pada film:

3.3.2.1 Alur

Perubahan cerita secara drastis oleh sutradara membuat penambahan dalam alur
film tidak sedikit. Perubahan yang terjadi karena sutradara ingin membuat cerita
yang lebih kompleks dengan menambahkan ciri khas penulis, detektif iconic
Rampo, Kogoro Akechi, dan cerita bernuasa ero guro. Berikut penambahan dalam

film yang tidak terdapat pada cerpen:

1. Tahapan penyituasian
Pembukaan pada film ditampilkan dengan memperlihatkan pantai yang ada di

Kamakura, lalu kuil dan sekitarnya.
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Gambar 12 Pantai di Kamakura (menit 00:34 - 00:44)

2. Tahapan pemunculan konflik
a. Kemunculan korban pertama
Cerita dalam film pada tahap pemunculan konflik dimulai dengan jatuhnya
korban pertama, Sayako, instruktur sekaligus pemilik Sekolah Upacara
Minum Teh Enshu. Dia tewas setelah bercermin cengan cermin tangan
yang terbuat perunggu. Mayat Sayako ditemukan oleh asistennya. Peritiwa

ini adalah awal dari kasus kematian misterius beruntun di Kamakura.

Gambar 13 Sayoko ditemukan tewas (menit 6:03)

b. Proses olah TKP dan kemunculan Kogoro Akechi
Setelah tewasnya Sayoko, para petugas polisi dan detektif kepolisian
melakukan penyelidikan. Pada saat sedang memeriksa tempat kejadian

perkara (TKP) Kogoro Akechi dan Kobayashi memperkenalkan diri
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kepada detektif kepolisian. Kemudian mereka bersama-sama meminta

keterangan dari asisten Sayoko.

Gambar 14 petugas polisi sedang memeriksa TKP (menit 6:45 - 7:00)

c. Penjelasan dokter forensik
Adegan dalam film ketika petugas forensik memberi tahu hasil autopsi

mayat yang wajahnya hancur tetapi penyebabnya masih belum diketahui.

Gambar 15 Petugas forensik memperlihatkan kondisi mayat (menit 7:59 — 8:38)

d. Proses pemakaman Sayoko
Setelah memeriksa kondisi mayat Sayoko, Akechi dan detektif kepolisian
menyelidiki orang — orang yang berhubungan dengan Sayoko di rumah

duka.
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Gambar 16 Pemakaman Sayoko di rumah duka (menit 8:40 - 9:50)

3. Tahap peningkatan konflik

Petugas kepolisian dan Akechi masih belum dapat mengungkapkan penyebab
kematian Sayoko meski telah melakukan penyelidikan. Namun kemudian jatuh

korban kedua dan ketiga.

a. Pendekatan Harumi terhadap Toru
Setelah pemakaman Sayoko, Harumi mendatangi Toru yang sedang
membaca di ruangannya. Harumi mencoba menarik perhatian Toru dengan

membahas hubungan Toru dan Sayoko.

b. Pemeriksaan patung Budha oleh polisi patroli dan penjaga kuil
Pada malam hari terdengar suara aneh dari ruang penyimpanan patung
Budha. Petugas polisi yang sedang patroli diminta penjaga kuil untuk

menemani memeriksa keadaan patung Budha.
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Gambar 17 Memeriksa keadaan patung Budha (menit 15:38 - 16:55)

c. Penemuan mayat Harumi dan cermin perunggu

Harumi ditemukan tewas di rumahnya dalam kondisi yang sama dengan
mayat Sayoko. Saat sedang memeriksa TKP, Akechi menemukan cermin
perunggu. Dari hasil laporan kejadian sebelumnya juga ditemukan cermin
perunggu. Kemudian Akechi dan detektif kepolisian mencari asal usul

cermin tersebut.

d. Mendengarkan keterangan dari Toru

Diketahui cermin perunggu milik Sayoko dan Harumi berasal dari toko
anti Kawazen dan pembuatnya adalah Toru. Sebagai orang yang membuat
cermin yang ditemukan di TKP, Toru dimintai keterangannya oleh Akechi

dan detektif kepolisisan.

-~

Gambar 18 Toru dimintai keterangan oleh Akechi dan Kobayashi (menit 20:18 — 24:58)
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e. Pembahasan hasil penyelidikan di kantor polisi

Akechi bersama dua petugas dari kepolisian dan Kobayashi
membicarakan tentang perkembangan penyelidikan kasus.
Mendiskusikan hasil pemeriksaan cermin, penyebab menjadinya senjata

mematikan.

Gambar 19 Diskusi perkembangan penyelidikan (menit 34:42- 36:42)

f. Kunjungan Akechi pada istrinya
Akechi menemui istrinya yang berada di sanatorium dan mendiskusikan

kasus yang sedang ia tangani saat ini.

Gambar 17 Akechi menemui istrinya (menit 41:24 — 41:44)
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g. Perbincangan Toru dengan Azusa

Toru yang hendak mengambil minum di dapur melihat Azusa yang sedang
minum. Mereka berdua mengobrol tentang dua kematian aneh yang terjadi
dan hubungan mereka dengan korban. Kemudian Toru mencoba

menenagkan Azusa yang mabuk.

h. Penerimaan hasil pemeriksaan cermin

Kepolisian mendapatkan hasil pemeriksaan cermin perunggu milik korban.
Mendiskusikan hasil pemeriksaan cermin dan penemuan bukti-bukti yang
lain dengan Akechi dan Kobayashi. Namun Kobayashi hampir menjadi
korban ketiga saat memandangi cermin perunggu. Karena hal tersebut
mereka menyadari bahwa ada sesuatu yang aneh dengan cermin perunggu

tersebut.

i. Penemuan mayat Azusa
Setelah menghabiskan waktu dengan Toru di hotel, Azusa ditemukan
tewas dalam kondisi seperti dua korban sebelumnya. Dan ditemukan juga

cermin perunggu di dekat mayat Azusa.

4. Tahapan puncak

Penangkapan Toru di studio kerjanya. Detektif kepolisisan dan Akechi mencurigai
Toru sebagai pelaku dibalik kematian tidak wajar yang terjadi pada tiga orang
wanita dari bukti-bukti yang terkumpul. Para petugas polisi kemudian memeriksa
rumah dan studio kerja Toru. Ibu Toru yang berada di rumah kaget dengan

kedatangan para petugas polisi.
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5. Tahap penyelesaian
Akechi menjelaskan bagaimana Toru melakukan kejahatannya. Kemudian Toru

dibawa ke kantor polisi dan diinterogasi lebih lanjut.

Gambar 18 Akechi berkonfrontasi dengan Toru (menit 39:29 — 40:20)

3.3.2.2 Tokoh

Jika tokoh dalam cerpen ada dua orang, yaitu watashi dan kare, pada prosesnya ke
dalam film para tokohnya bertambah. Hal itu dikarenakan jalan cerita yang berubah,
maka untuk menyesuaikannya tokoh perlu ditambahkan.

Cerita dalam cerpen yang hanya berfokus pada kehidupan dan obsesi kare
pada benda optik terutama cermin, berkembang menjadi cerita tentang kasus
pembunuhan karena cermin. Cerita tentang misteri seperti dalam film Rampo Noir
membutuhkan adanya tokoh-tokoh seperti detektif, polisi, korban, dan pelaku.
Tokoh- tokoh yang ditambahkan di dalam film, antara lain:

1. Kogoro Akechi : seorang detektif swasta,
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2. Kobayashi: asisten Kogoro,

3. Sayoko Yamashina: guru di sekolah chanoyu (upacara minum teh) Enshu,

korban pertama,

4. Harumi Shinomiya: murid di Enshu, korban ke-dua,

b /I //7

5. Azusa Itsuki: saudara ipar Toru, murid di Enshu, korban ke-tiga,
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Detektive kepolisian: detektif dari pihak kepolisian.

Ibu Toru
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9. Petugas polisi: bertugas mengamankan dan memeriksa TKP, mengumpulkan
jejak bukti;
10. Petugas forensik: orang yang memeriksa dan mengidentifikasi jasad,

melakukan pemeriksaan mayat untuk mengetahui penyebab kematian.

3.3.2.4 Latar tempat

Latar tempat dalam cerpen sebagian besar terjadi di laboratorium.
Sedangkan pada film ada lebih banyak latar tempat yang diambil. Latar untuk cerita
dalam film dibuat lebih banyak dan luas untuk menyesuaikan konsep cerita tentang
penyelidikan kasus kematian misterius. Dalam film bertempat di Kamakura dan

tempat-tempat yang ada di kota itu.

1. Kuil Kamakura

2. Sekolah Upacara Minum Teh Enshu (Seitou an/ Aogiri an Enshuryuu

Chaseki)

3.  Rumah duka dekat pantai Yuigahama

4. Kantor Polisi Kamakura
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5. Ruang autopsi Rumah Sakit Universitas
6. Hotel Kamakura

7. Shichirigahama Sanatorium

3.3.3 Penciutan
Pada proses ekranisasi dari cerpen Kagami Jigoku ke film Rampo Noir juga terjadi

penciutan atau pemotongan. Proses penciutan terjadi pada unsur tokoh dan alur.

3.3.3.1 Tokoh

Dalam cerpen ada dua tokoh, yaitu Watashi dan Kare. Pada proses ekranisasi terjadi
penciutan pada tokoh Watashi, sehingga tidak dimunculkan dalam film. Tokoh
Watashi adalah penutur dalam cerpen sekaligus berperan sebagai sahabat Kare yang
menjelaskan situasi dan keadaannya. Keberadaan tokoh Watashi tidak diubah

seperti tokoh Kare menjadi Toru di film, namun benar-benar dihilangkan. Hal ini
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karena keberadaan Watashi ada maupun tidak ada dalam film tidak mempengaruhi
jalannya cerita. Dalam film tidak digunakan narator dan tokoh Toru dibuat tidak
memiliki teman dekat. Selain itu dialog antara para tokoh dapat menjelaskan dan

menunjukan jalannya cerita dengan jelas.

3.3.3.2 Alur

Penciutan alur cerita dalam cerpen ke dalam film terjadi pada hampir seluruh cerita.
Dalam film tidak ada kilas balik atau pun pemaparan mendetail tokoh Toru seperti
tokoh Kare di cerpen. Bagian dalam cerpen yang diambil sutradara hanya keadaan
tokoh Kare yang terobsesi benda optik dan kejadian bola cermin. Banyak bagian
yang tidak diambil karena tidak ada kaitannya dengan pengembangan pokok
masalah cerita dan tidak akan mempengaruhi jalannya cerita dalam film. Berikut
ini adalah alur-alur yang mengalami proses penciutan dalam film:

1. Tahapan penyituasian

Awal cerita dalam cerpen tentang sekelompok orang yang sedang bertukar cerita
yang diakhiri dengan dimulainya cerita tentang Kare dan Watashi, dalam versi

filmnya ditiadakan.

2. Tahap pemunculan konflik

Proses perkembangan ketertarikan Kare menjadi obsesi tidak ditampilkan dalam
film.  Seperti membangun laboratorium dan menambah koleksi lensa,
menghabiskan lebih banyak waktu di laboratorium dan fokus pada penelitiannya
sehingga kesehatan dan kehidupan sosialnya memburuk. Memasang teleskop di
dalam laboratorium dan membuat kamar cermin di dalam laboratorium yang

dibantu oleh Watashi.

65



3. Tahap peningkatan konflik

Koleksi cermin yang bertambah, kalaedoskop memenuhi laboratorium, Kare yang
tiba-tiba membangun pabrik kaca dan Watashi membantu menacarikan pekerja dan
teknisinya hingga Watashi yang semakin sering berkunjung karena khawatir

dengan keadaan kare yang semakin aneh tidak ada dalam versi film.

4. Tahap puncak (climax)
Watashi yang tidak ditampilkan dalam film membuat peristiwa dirinya dipanggil
ke kediaman Kare dan mendapati bola cermin besar yang bergerak-gerak di dalam

laboratorium juga hilang.

5. Tahap penyelesaian (falling denouement)
Tidak adanya keberadaan Watashi dan pembangunan pabrik dalam film, maka
bagian cerita di mana Watashi yang mengetahui bahwa Kare menyuruh pekerja

pabrik untuk membuat bola cermin tidak ada.

Proses-proses ekranisasi yang terjadi menunjukkan bahwa sutradara Akio
Jisouji mengadaptasi cerpen Kagami Jigoku ke dalam film Rampo Noir dengan
pendekatan loose, karena sutradara hanya mengambil ide utama cerita lalu
mengembangkannya sesuai imajinasi dan interpretasinya.

Film (hasil) ekranisasi dengan pendekatan loose dianggap beresiko karena
mengubah hampir keseluruhan cerita. Namun sutradara Jisouji memiliki
pengembangan ide untuk memasukkan detektif Kogoro Akechi dan style ero guro
Rampo agar lebih menarik. Apalagi dengan konflik yang terjadi karena kasus

kematian secara misterius yang menimpa 3 orang wanita dan ternyata setelah
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diselidiki diakibatkan oleh cermin dapat membuat penasaran penonton. Kemudian
bagaimana Kogoro menyelesaikan kasus menjelaskan bagaimana sebuah cermin
perunggu dapat mengakibatkan kematian pada seseorang juga menjadi daya tarik.
Walau sebelumnya Jisouji pernah menggarap 2 film yang juga diadaptasi
dari cerita karangan Rampo, namun film Rampo Noir khususnya segmen Kagami
Jigoku bagi peneliti kurang memuaskan. Menurut peneliti jalan cerita agak
membosankan sebab tokoh selain tokoh Toru terlihat kurang. Seperti tokoh
Kobayashi, dalam film dia seperti bayangan Kogoro, hanya mengikuti Kogoro ke
mana saja tanpa banyak bicara atau mengutarakan pendapatnya tanpa diminta.
Secara keseluruhan film Rampo Noir segmen Kagami Jigoku sudah bagus
sebab bagi peneliti sutradara dapat mengembangkan ide cerita dengan berani dan
memberi cerita baru yang menarik. Bila dibandingkan dengan versi cerpennya,
maka jalan cerita versi film lebih menarik. Dalam cerpen jalan ceritanya lebih datar
dan membosankan karena terlalu banyak narasi dengan sedikit percakapan dan

konflik yang sederhana.
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BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka sebagai hasil penelitian alih
wahana cerpen Kagami Jigoku ke dalam film Rampo Noir dengan teori ekranisasi

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan teori strukturalisme dapat diketahui hal-hal yang berhubungan
dengan unsur intrinsik cerpen yaitu tema, amanat, tokoh, penokohan, sudut
pandang, alur, latar. Tema cerpen adalah obsesi yang berlebihan dapat
membawa petaka, sehingga amanat yang disampaikan ialah jangan
berlebihan menyukai sesuatu. Terdapat dua tokoh dalam cerpen yaitu Kare,
tokoh yang kisah hidupnya diceritakan, dan Watashi, sebagai narator dan
teman dari tokoh Kare. Kare diceritakan sebagai tokoh yang obsesif,
abnormal, dan asosial. Watashi memiliki watak peduli, setia kawan, dan
pengertian. Sudut pandang dalam cerpen ini adalah sudut pandang persona
pertama “Aku” tokoh utama. Alur dalam cerpen merupakan alur regresif,
karena terjadi sorot balik meskipun tidak kembali ke waktu awal cerita
diceritakan. Latar tempat yang terdapat dalam cerpen adalah bukit di atas
gunung, rumah Kare, ruang belajar, laboratorium, kelas. Latar waktu dalam
cerpen terjadi pada awal abad ke-20 di Jepang, pada awal musim semi dan
pagi hari. Latar suana yang terdapat dalam cerpen yaitu suasana kelam,

menakutkan, dan khawatir.
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2. Analisis ekranisasi dari cerpen ke film yang terdiri dari perubahan variasi,
penambahan, dan penciutan terjadi pada hampir pada semua unsur, dan
cerita dalam cerpen dan film cukup berbeda. Kesamaan dari cerpen maupun
film ada pada inti cerita tentang seorang pemuda yang terobsesi pada cermin.
la jatuh dalam obsesinya terhadap cermin hingga membuat bola cermin,
masuk ke dalamnya, dan menjadi gila setelah keluar dari dalam bola. Dalam
film tidak hanya tentang obsesi seorang pemuda tetapi ditambah dengan
kasus kematian para wanita secara misterius akibat cermin. Dari perubahan
dan penambahan tersebut perubahan variasi, penambahan, dan penciutan
pada alur, tokoh, dan latar dilakukan.

Perubahan bervariasi terjadi pada tokoh Kare. Dalam cerpen Kare
tidak bernama namun dalam film memiliki nama Toru Itsuki. Selain itu
dalam cerpen tokoh Kare memiliki hobi bereksperimen dengan benda optik,
sedangkan di dalam film Toru bekerja sebagai pengrajin cermin perunggu.
Pada latar tempat di dalam cerpen terjadi sebatas di rumah Kare sedangkan
di dalam film diubah menjadi di kota Kamakura. Rumah Kare di dalam
cerpen juga berubah menjadi rumah dengan toko barang antik dalam film.
Kemudian laboratorium di dalam cerpen berubah menjadi studio kerja.
Latar waktu yang di dalam cerpen yang berlangsung selama beberapa tahun
di dalam film berubah menjadi hanya satu musim semi.

Perubahan bervariasi juga terjadi pada alur cerita. Pada tahap
penyituasian di dalam cerpen diceritakan dengan sekelompok orang yang

sedang bertukar cerita, sedangkan dalam film ditampilkan sekelompok
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wanita yang sedang melakukan upacara minum teh. Tahap pemunculan
konflik di dalam cerpen tentang ketertarikan Kare yang semakin mendalam,
sedangkan dalam film terjadi kasus kematian yang pertama. Kemudian
peningkatan konflik dalam cerpen tentang Kare yang mengurung diri
semakin lama di dalam laboratorium dan menghabiskan waktu bersama
kekasihnya di dalam kamar cermin. Sementara dalam film cerita berubah
menjadi Toru dan Azusa yang melakukan hubungan sadist & masocist di
hotel. Pada tahap puncak di dalam cerpen diceritakan bahawa Watashi
diminta pelayan Kare untuk datang memeriksa laboratoriumnya sedangkan
dalam film petugas kepolisian mencoba menangkap Toru setelah semua
bukti mengarah kepadanya. Selain itu ketika bola kaca yang menjadi tempat
persembunyian Kare di dalam cerpen hancur karena dirusak oleh Watashi,
sedangkan di dalam film bola cermin rusak karena meledak tiba-tiba. Dan
pada tahan penyelesaian di dalam cerpen Kare yang telah keluar dari bola
cermin menjadi gila selamanya, sedangkan Toru masih memiliki kewarasan.

Penambahan dalam proses ekranisasi terjadi pada alur, tokoh, dan
latar tempat. Pada alur di tahap penyituasian ditampilkan pantai di
Kamakura. Tahap pemunculan konflik ditampilkan dengan jatuhnya korban
pertama, Sayoko, kemudian proses olah TKP dan kemunculan Akechi,
penjelasan forensik, dan pemakaman Sayoko. Tahap peningkatan konflik
ditambahkan pendekatan Harumi kepada Toru, pemeriksaan patung Budha
oleh petugas patroli dan penjaga kuil, penemuan mayat Harumi dan cermin

perunggu di TKP, pemeriksaan Toru oleh polisi dan Akechi, pembahasan
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hasil penyelidikan di kantor polisi, kunjungan Akechi pada istrinya,
pembicaraan Toru dan Azusa, penerimaan hasil pemeriksaan cermin, dan
penemuan mayat Azusa. Tahapan puncak di dalam film ditambahkan
dengan penggeledahan rumah dan studio kerja Toru setelah bukti-bukti
terkumpul. Dan tahap penyelesaian di dalam film Akechi memaparkan
bagaimana cermin buatan Toru dapat memakan korban, kemudian Toru di
tangkap dan dibawa ke kantor polisi untuk diminta keterangan lebih lanjut,
walau pada akhirnya Toru berhasil kabur.

Penambahan pada tokoh di dalam fillm dilakukan untuk
menyesuaikan jalan cerita baru, yaitu dengan menambahkan tokoh Kogoro
Akechi, Kobayashi, Sayoko Yamashina, Harumi Shinomiya, Azusa Itsuki,
detektif kepolisian, petugas kepolisian, petugas forensik, istri Kogoro, dan
ibu Toru. Latar tempat di dalam film ditambahkan pantai Yuigahama, Kuil
Kamakura, Sekolah Upacara Minum Teh Enshu, rumah duka, Kantor Polisi
Kamakura, ruang autopsi, dan Sanatorium Shichirigahama.

Penciutan yang terjadi di dalam film dapat dilihat pada tokoh
Watashi. Watashi yang menjadi sahabat Kare sekaligus pencerita tidak
ditampilkan dalam film. Kemudian alur yang tidak ada pada tahap
pemunculan konflik dalam film yaitu perkembangan ketertarikan Kare
terhadap benda optik. Pada tahap peningkatan konflik dalam film tidak
dimunculkan pembuatan pabrik kaca dan bertambahnya koleksi lensa Kare.
Lalu pada tahap puncak ketika pelayan Kare datang pagi-pagi meminta

Watashi memeriksa keadaan Kare di laboratorium. Dan pada tahapan
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penyelesaian tidak ada bagian cerita Watashi mengetahui bahwa Kare yang
menyuruh pekerjanya untuk membuatkan bola cermin karena keberadaan
Watashi dan cerita pembuatan pabrik ditiadakan.

3. Dari hasil analisis kedua wahana tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
pendekatan adaptasi yang dilakukan oleh sutradara adalah pendekatan loose.
Dalam film sutradara Akio Jisoji hanya mengambil inti cerita tentang
seorang pemuda yang terobsesi terhadap cermin. Kemudian merubahnya
menjadi cerita misteri, menambah tokoh detektif Kogoro Akechi dan
Kobayashi, dan sentuhan cerita ero guro untuk menonjolkan karakter cerita
Edogawa Rampo. Menurut peneliti, Jisouji sebagai sutradara yang
sebelumnya sudah pernah membuat film adaptasi dari karya Rampo,
berhasil membuat cerita film Rampo Noir lebih menarik dibanding versi
cerpennya dan bisa mempertahankan inti cerita walau dengan banyak
perubahan.

4.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih banyak materi
yang dapat dibahas. Baik segi analisis cerpen, film, maupun adaptasi cerpen ke film.
Pada penelitian selanjutnya, cerita Kagami Jigoku dapat diteliti dengan teori
struktural dengan fokus analisis latar sehingga ditemukan fungsi latar baik sebagai

metafor maupun latar sebagai atmosfir.

72



EE
KX O T NEF)IELARCE N TEHSR] & v D B/ e O Bk I
o TS TEABME] O5tr] ThoD, Z oA ZEATZE R, BEikile
WL TR H - T, TEEHIR) OB/ & B 3E S LS O T LI

HIO 2D T B, ABFED B I Z DBEILO 7 0t X Z 5T Th 5.

ABFFENAE ) S U7 BRI IS B R & S B R Ch D, MEERIRIL 2012 4RI
Hifl & 4172 Nurgiyantoro @ [Teori Pengkajian Fiski] (2 % Flaa Cli i Pham
1% 2012 4E(CHI S 4072 Damono @ TAlih Wahana| (& BEEsma i Lz, £z,
FiEwmix TRy TENIRT — 228D oL 325 5iETHL, +
77— L LT 1926 FITHIR S TP IELA TEEHIR) & 9 iR/ T

2005 F|\Z FEARFIBHEIC T AT vtz TELAHE) OF 2 MME T 5,

MBSk 1% M) 2o ALy ZFEICHOWTOEETH L, M) o4TE

X TR WS DK AN ICEELNT WD, ) omEsl&IEFoE b
o TRV R Bilg EOJFEYNITID A2 T M) BNERANITRT2,

ST LT, #iRE LTI TROE D TH D,

F9. G TR/ NI ORISR & T LA RITIRO K ITHRA T %,
(i) o7 —~ i3 NREREESIIFAEZ V0T OZLThod, [HEith
R AZWDBIG AT NT, TFA & T ThDH, [TFA OMREITEL <,
MERNT, T 1ZERANTIHERNRATH D,  [HEHR] ([2H 550N
FIEB LI MEoZ] <, KRoOERIE TFR) . [Fokby) | 120 i

WIEH) THEEET RO 20 idgEE) ozt Thd, £7-. T8N o

73



AL CIE TR W o 7y FThD, FiUE, EEOFRIZT T v va Ny
T DOEMEDBANTNE Ty hThb, £ L TCEDNBRIT [— AL 2o

T\, g T8I 25 THL) ORENLFELNTZNDTH D,

WIiX TAlih Wahana| OFFG CMLE{EDO 7 m® XA EZFHHAT 5, fHRE L TUIR
D& HTHD, [Alih Wahana] OWMEN =D& > T, T k)] O7rk
22L& BN o7etxd THE o7etxThs, £, £ o7k
ATod D, BN BIEMHNLTOZ LR, BHAMO Z &R0, RO NE
fbENTe, BEfR/NGUTHE S5 T2IBRY) O 7 vy FSBRENCIT TSR o7\ y
MZZb ST, R CER/NTUSENZSERIE Lz ] 2O\ T ORI, B

RO THEHRR] 7 vy b CHIC K D REFEOREDFE I/ >TWND, Fio,
Bt/ N D EANAITTZTE T &S T8, MBIV D 32 AA L 8EE
ORN & LTliE, BIEOEHEZN L. FEl L2 BoACElbank, %
FToBERHED - T, EiR/TU TR TROZE] TR Z o 2 2ABE AR 1%
R LW ORI Z o7, F7mmatici: Mg 13EREZ2F->Tn b L

FEALCWD DN, BREIIRICIIT TG4 Ff > T\ b L2 b 3Tz,

wix BB O7avATho, [EE] OFTutwRATEDOEL0, B
b2 HEM OF7RERIFHILTOZ LR, BHAMOZ L0, RO LETH
Do BT E L THICLDIREEMD Z LM E T, o TR/ Nz 720
Z LN RIS oL B OB oL R SNBSS, RIS
WD ZNDOEG NIITRRENZ X 9 NIZ72 > T, ZAUTHRE OB/ NHES, /NHER
DI FO/, =T, BHEF, I5E0OBNS A, WE/NHEOR S A, S

TRV, BEETRE, WIETH D, HBATOERITEMZ &I T8 - 35k |

74



[HEHEEMEAE] . THE - iR - ZE ) . T8 R E . — R
[HRRbE- bR Th D,
BB THI) o7avxThsd, [HIEI OFat 235 XGNPI

o5, MENZITERDNFICES SNGEA TS SAH L, I, TFfA &
M) OHMOEOLHS TR 23 4] 1220 TAx LB LY LTWAHEGH
BRETHD, BHEAWIZIT TR Lo M) OKANBWRL IroTe, Db
D FEfR NG TRA) BREEDN TN D k] DG Z M OB N\ DGR A%

LN TWD

SIFTRE RN KauiE FEFIT TEEHUR) ZBRE{LIZ I E DS TLoose] &9 R
D GEERT S &R L. ThUL, BEOEREES, BHaofg i TERBIIC
E LT HENWHIRD T ThHDH, HHFE LT, FEMRFREMERE IR 725 )
A Tmura)] OFEEMR LB LR oTenblEEBosTns, T, £

DAL S 2 /NS H S HHZIRE D 2 LR TE 5,

75



DAFTAR PUSTAKA

Anggitapraja, Arthadea. 2010. Alih Wahana Lirik Lagu, Cerpen, Video Klip
Malaikat Juga Tahu Karya Dewi Lestari. Skripsi. Fakultas Sastra dan Seni
Rupa. Universitas Sebelas Maret: Surakarta.

Damono, Sapardi Djoko. 2012. Alih Wahana. Jakarta: Editum.

Gianneti, Louis. 2008. Understanding Movies. (Edisi ke-11). New Jersey: Pearson
Prentice Hall.

Giyatmi, Ratih Wijayava. 2015. The Scarlet Letter dalam Sebuah Proses Ekranisasi.
Makalah. Dalam: Seminar Nasional Sastra, Pendidikan Karakter dan
Industri Kreatif di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 31 Maret.

Jayanira, Dina. 2016. Alih Wahana Cerpen Yabu no Naka Karya Akutagawa
Ryunosuke ke dalam Film Rashomon karya Akira Kurosawa. SKripsi.
Universitas Udayana: Bali.

Noor, Redyanto. 2010. Pengantar Pengkajian Sastra. Semarang: Fasindo.
Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Pradopo, Rachmat Djoko. 2013. Beberapa Teori Sastra, Metode, Kritik, Dan
Penerapannya. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Rampo, Edogawa. 1926. Kagami Jigoku. http://www.aozora.gr.jp/index_pages/
person1779.html#sakuhin_list_1 (diakses pada tanggal 7 Oktober 2016).

Thacker, Eugene. 2017. Defining J-Horror: The erotic, grotesque ‘nonsense’ of
Edogawa Rampo di http://www.japantimes.co.jp/culture/2017/01/07/
books/defining-j-horror-erotic-grotesque-nonsense-edogawarampo/#.WPd
V1RUGPIU (diakses pada tanggal 14 Januari 2017).

76


http://www.aozora.gr.jp/index_pages/%20person1779.html#sakuhin_list_1
http://www.aozora.gr.jp/index_pages/%20person1779.html#sakuhin_list_1
http://www.japantimes.co.jp/culture/2017/01/07/%20books/defining-j-horror-erotic-grotesque-nonsense-edogawarampo/#.WPd v1RuGPIU
http://www.japantimes.co.jp/culture/2017/01/07/%20books/defining-j-horror-erotic-grotesque-nonsense-edogawarampo/#.WPd v1RuGPIU
http://www.japantimes.co.jp/culture/2017/01/07/%20books/defining-j-horror-erotic-grotesque-nonsense-edogawarampo/#.WPd v1RuGPIU

LAMPIRAN

Berikut merupakan lampiran cerpen Kagami Jigoku karya Edogawa Rampo dari
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BIODATA PENULIS

Nama : Dwi Meinati

NIM : 13050113120044

Tempat & Tanggal Lahir : Sorong, 8 Mei 1995
Alamat : JI. Merbau 1/4, Banyumanik - Semarang, Jawa Tengah
Nama Orang Tua : Joko Setionoo (Ayah)

Ester, S.Kom. (Ibu)
Nomor Telepon : 0857 — 4054 - 1119

Email s wi.meil412@gmail.com

Riwayat Pendidikan

No Pendidikan Formal Tahun

1. | SD ANTONIUS 02 Semarang 2001-2007
2. | SMP YOANNES XXIII Semarang 2007-2010
3. | SMA N 4 Semarang 2010-2013
4. | Sastra Jepang, FIB, Universitas Diponegoro Semarang 2013-2018

Pengalaman Beroganisasi

Lembaga Departemen Jabatan Tahun

Panitia Rabes IMAJI IMAJI Bendahara | 2014

Persekutuan Mahasiswa Kristen | FIB UNDIP Bendahara | 2015-2016

SASJEP, FIB
Panitia ORENJI Sie Acara | 2016
UNDIP
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Pengalaman Lainnya :

No Lembaga Kegiatan/ Jabatan Tahun
1. | Odori Ceria Anggota 2013 - 2015
2. | Softball — Baseball Diponegoro Club | Anggota 2014 -2016
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 2016
3. o Magang
Provinsi Jawa Tengah
Kelas Bahasa dan 2015
4. | AIESEC
Budaya Spanyol
Kelas Bahasa 2015
5. | AIESEC
Jerman
Kelas Bahasa dan 2016
6. | AIESEC _
Budaya Prancis
Summer Local 2017
7. | EduAction AIESEC
Volunteer
Summer Local 2018
8. | EduAction AIESEC
Volunteer
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